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ABSTRAK 
Nur Afif Luthfiati, 2019, Analisis Materi Kurikulum dalam Novel Autobiografi 
Totto-chan Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi dan Implikasinya 
pada Pengembangan Materi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
Kelas 1, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Toto Suharto, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata Kunci: Materi Kurikulum, Pendidikan Agama Islam 
 
Novel autobiografi dapat dijadikan sebagai sumber pengembangan materi 
kurikulum pendidikan. Salah satunya adalah novel terjemahan berjudul Totto-
chan Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi. Dalam novel ini 
menceritakan pengalaman belajar penulis yang unik dan menyenangkan ketika 
masih duduk di bangku sekolah dasar di sekolah Tomoe. Pengalaman belajar 
penulis inilah yang nantinya akan dilihat dari sisi materi kurikulumnya 
berdasarkan klasifikasi materi kurikulum menurut taksonomi Bloom. Yakni dari 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Yang selanjutnya memiliki implikasi atau 
keterkaitan pada pengembangan materi kurikulum PAI SD kelas 1. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode library research. 
Pengumpulan data menggunakan penelusuran literatur. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi teori. Dan teknik analisis data menggunakan analisis isi 
(content analysis). 
Hasil penelitian ini adalah bahwa 1) Ranah kognitif merupakan dasar 
pengetahuan, 2) Ranah afektif merupakan pondasi dalam hidup, 3) Ranah 
psikomotorik merupakan penunjang ranah kognitif dan afektif. Serta Implikasinya 
pada pengembangan materi kurikulum PAI SD kelas 1 yakni: a) al-Qur‟an, 
pengembangannya dalam ranah kognitif adalah memahami. Ranah afektif, 
menunjukkan sikap tekun, sabar, dan semangat belajar. Ranah psikomotorik, 
menunjukkan hafalan. b) Akidah, Ranah kognitif adalah menjelaskan. Ranah 
afektif, terbiasa bersikap percaya diri, kasih sayang, peduli, kerjasama, dan teguh 
pendirian. Ranah psikomotorik, menunjukkan hafalan. c) Akhlak dan budi pekerti, 
Ranah kognitif, mengklasifikasikan. Ranah afektif, terbiasa bersikap disiplin, 
hormat, patuh, sopan, dan santun ketika berbicara kepada orang tua, guru, teman, 
dan masyarakat. Ranah psikomotorik, menunjukkan hafalan. d) Fiqih, Ranah 
kognitif, menjelaskan. Ranah afektif, terbiasa menjalankan sholat dengan tertib 
dan terbiasa berperilaku bersih diri, bersih pakaian dan bersih tempat dimana pun 
berada. Ranah psikomorik, mempraktikkan dan menceritakan. e) SPI, Ranah 
kognitif, membaca. Ranah afektif, terbiasa bersikap semangat, rajin belajar, kerja 
keras, dan jujur. Ranah psikomotorik, bermain peran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia kesastraan terdapat suatu bentuk karya sastra yang 
mendasarkan diri pada fakta. Karya sastra yang demikian, oleh Abrams dalam 
buku Nurgiyantoro (2013: 5) disebut sebagai fiksi historis, jika menjadi dasar 
penulisan fakta sejarah, fiksi biografis, jika menjadi dasar penulisan fakta 
biografis, dan fiksi sains, jika yang menjadi dsar penulisan fakta ilmu 
pengetahuan. Ketiga jenis karya fiksi tersebut dikenal dengan sebutan fiksi 
nonfiksi. 
Fiksi autobiografi maupun biografi merupakan karya fiksi yang 
memperbincangkan tentang perjalanan hidup sendiri (autobiografi) atau 
tentang orang lain (biografi). Autobiografi maupun biografi memang sering 
ditulis dalam bentuk karya fiksi yang menggunakan bahan mentah riwayat 
hidup kemudian dibumbui sedemikian rupa sehingga menjadi suatu karya 
fiksi (M. Atar Semi, 1988: 69). 
Novel merupakan bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. 
Bahkan dalam perkembangannya kemudian, novel dianggap bersinonim 
dengan fiksi. Sebutan novel dalam bahasa Inggris dan inilah yang kemudian 
masuk ke Indonesia berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam bahasa 
Jerman: novella). Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru yang 
kecil, dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa. 
Dewasa ini istilah novella mengandung pengertian yang sama dengan istilah 
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Indonesia novelet (Inggris: novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi 
yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu 
pendek (Nurgiyantoro, 2013: 11-12).  
Dan di dalam Novel terdapat anamanat atau pesan yang dapat diambil 
manfaatnya. Menurut Nurgiyantoro (2007: 320-321) dalam beberapa literatur 
amanat banyak disinggung dalam istilah moral. Moral seperti halnya tema, 
dilihat dari segi dikotomi bentuk isi karya sastra merupakan unsur isi. Ia 
merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. 
Amanat dapat disampaikan oleh penulis melalui dua cara.  
Pertama, amanat disampaikan secara tersurat (ditulis secara langsung 
dalam sebuah karya sastra). Kedua, amanat disampaikan secara tersirat yakni 
pesan tidak dituliskan secara langsung di dalam teks melainkan disampaikan 
melalui unsur-unsur yang ada. Pembaca diharapkan dapat menyimpulkan 
sendiri pesan atau amanat yang terkandung di dalam teks. Moral dalam karya 
sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang 
bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah 
yang ingin disampaikan kepada pembaca. 
Novel autobiografi atau karya fiksi autobiografi dapat dijadikan 
sumber atau rujukan dalam pengembangan materi kurikulum pendidikan. 
Karena menurut Zainal Arifin (2011: 28-29) salah satu sumber yang menjadi 
acuan sebuah pengembangan kurikulum yaitu data empiris (empirical data), 
yakni data yang menunjukkan adanya pengalaman yang terdokumentasi dan 
terbukti efektif.  
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Salah satu novel autobiografi yang termasuk dalam data empiris 
adalah novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi 
yang menceritakan pengalaman hidup penulisnya sendiri yakni Tetsuko 
Kuroyanagi ketika duduk di bangku sekolah dasar. 
Sebagai sebuah sumber kurikulum tentu saja mengandung materi 
kurikulum pendidikan. Materi kurikulum, mengikuti taksonomi Bloom tidak 
lepas dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Inilah yang akan dilihat 
bagaimana novel autobiografi Totto-chan ini mengandung muatan kurikulum 
dari sisi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hal ini menarik untuk dikaji 
sumber pengembangan kurikulum dari novel autobiografi yang berjudul 
Totto-chan Gadis Cilik di Jendela karya Tetsuko Kuroyanagi pada komponen 
isi atau materi.  
Novel ini menceritakan seorang gadis cilik yang di panggil Totto-
chan. Totto-chan adalah anak yang dianggap nakal dan banyak tingkah oleh 
orang-orang di sekolah lamanya. Sejak ia dikeluarkan dari sekolah lamanya, 
ia pindah ke sekolah Tomoe. Sekolah yang mempertemukan Totto-chan 
dengan Kepala Sekolah Sosaku Kobayasi yang akhirnya dapat memberi 
perubahan pada hidup Totto-chan dan teman-temannya. 
Sekolah Tomoe merupakan sekolah tingkat dasar, mulai dari kelas 
satu sampai kelas enam yang memakai gerbong-gerbong kereta api sebagai 
ruang kelasnya dan dikepalai oleh Sosaku Kobayasi. Ia tidak hanya berperan 
sebagai Kepala Sekolah, ia adalah pendiri Sekolah Tomoe Gakuen sekaligus 
pengelola dan juga guru. Ia merancang kurikulum sekolahnya dengan sangat 
18 
 
matang agar para muridnya bisa tumbuh secara alami sesuai potensi mereka 
tanpa adanya paksaan. 
Cita-cita Kepala Sekolah bagi para muridnya adalah tubuh dan pikiran 
sama-sama berkembang secara seimbang dan dalam keselarasan yang 
sempurna. Kepala Sekolah sangat membatasi jumlah muridnya, yakni tidak 
lebih dari 10 anak disetiap kelasnya. Hal ini supaya anak benar-benar bisa 
terpantau perkembangannya oleh guru dan anak juga akan mempunyai 
pengalaman belajar yang optimal. 
Di Tomoe, Para siswa dilatih untuk mandiri dalam belajar. Dilatih 
untuk mengenali diri mereka sendiri, mengenali bakat dan watak mereka 
masing-masing. Dilatih untuk bersikap sopan, memiliki rasa hormat dan 
menghargai orang lain. Dengan itu juga mereka dilatih untuk berkonsentrasi 
dengan apa yang mereka kerjakan dan dilatih untuk tidak terganggu dengan 
kebisingan yang ada disekitarnya. 
Proses belajar mengajar dilakukan dengan cara-cara yang unik dan 
kreatif. Banyak diantara proses belajarnya dilakukan di luar kelas dimana 
sangat disukai oleh hampir semua anak-anak dan tidak monoton. Salah 
satunya adalah kegiatan jalan-jalan yang merupakan kegiatan bermain sambil 
belajar. Kegiatan ini dilakukan setelah kegiatan rutinan mereka yakni makan 
siang bersama dari kelas satu hingga kelas enam di Aula Sekolah.  
Disana, para murid Tomoe betah berlama-lama berada di sekolah dan 
merasa enggan untuk pulang. Dan ketika di pagi hari, mereka ingin cepat-
cepat datang ke sekolah. Mereka begitu bersemangat dengan sekolah mereka. 
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Berada di Tomoe sangatlah menyenangkan bagi mereka. Tetsuko Kuroyanagi 
(2015: 95) menuliskan kondisi kehidupan di Tomoe pada waktu itu sebagai 
berikut: 
“Entah bagaimana kehidupan sehari-hari di Tomoe telah 
mengajarkan bahwa mereka tidak boleh mendorong orang yang 
lebih kecil atau lemah daripada mereka, bahwa bersikap tidak 
sopan berarti mempermalukan diri sendiri, bahwa setiap kali 
melewati sampah mereka harus mengambilnya dan membuangnya 
ke tempat sampah, dan bahwa mereka tidak boleh melakukan 
perbuata yang membuat orang lain kesal atau terganggu”. 
 
Ungkapan Tetsuko di atas merupakan salah satu penggambaran 
konsep taksonomi Bloom dalam ranah afektif, yakni ranah yang berkaitan 
dengan perkembangan perasaan, emosi, sikap, dan sebagainya. Karena ranah 
afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan 
reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran (Dimyati, 2009: 298). Dimana 
uangkapan di atas menunjukkan bahwa materi-materi terkait domain afektif 
sangat diperhatikan oleh sekolah. 
Pada gilirannya informasi tentang muatan materi kurikulum dalam 
novel ini dapat berimplikasi pada pengembangan materi kurikulum 
Pendidikan Agama Islam tingkat sekolah dasar. Dimana ruang lingkup materi 
kurikulum Pendidikan Agama Islam mencakup beberapa materi yakni: 1) 
Tauhid (ketuhanan); 2) Akhlak; 3) Fikih/Ibadah; 4) Studi al-Qur‟an; 5) Al-
Hadis; 6) Tarikh Islam; (Zakiah Daradjat, 1992: 173-174).  
Menurut pengamatan saya, materi kurikulum PAI Sekolah Dasar 
kurikulum 2013 merupakan materi kurikulum dengan pendekatan scientific, 
yakni pendekatan yang mengedepankan keaktifan dan kreativitas peserta 
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didik dalam proses mendapatkan mengalaman belajar. Sedang dalam novel 
juga memperlihatkan kurikulum dengan pendekatan ini. Oleh karena itu, 
penulis ingin mencoba untuk mengaitkan dan mengembangkan materi 
kurikulum yang ada dalam novel Totto-chan gadis cilik di Jendela pada 
materi kurikulum PAI Sekolah Dasar Kelas 1. Tingkatan kelas dipilih sesuai 
dengan tingkatan kelas yang ada dalam novel. 
Dengan memperhatikan uraian di atas, peneliti menjadikan Novel 
Totto-chan Gadis Cilik di Jendela dengan judul skripsi “Analisis Materi 
Kurikulum dalam Novel Autobiografi Totto-chan Gadis Cilik di Jendela 
Karya Tetsuko Kuroyanagi dan Implikasinya pada Pengembangan Materi 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kelas 1”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Analisis 
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter 
Salim dan Yenny Salim (2002) menjabarkan pengertian analisis sebagai 
berikut: 
a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, 
karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal 
usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya). 
b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, 
penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk 
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mendapatkan pengertian yang tepat sengan pemahaman secara 
keseluruhan. 
c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan 
sebagainya setelah ditelaah secara seksama. 
d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan 
hipotesis (dugaan, dan sebagainya) sampa terbukti kebenarannya 
melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan, dan 
sebagainya). 
e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam 
bagian-bagiannya berdasarkan metode yang konsisten untuk 
mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya.  
 
2. Implikasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implikasi berarti 
keterlibatan atau keadaan terlibat. Implikasi ini adalah keterlibatan dan 
saling keterkaitan antara satu variabel dengan variabel yang lain. 
Sehingga dalam penelitian ini membahas mengenai implikasi pada 
pengembangan materi kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
Kelas 1.  
 
C. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 
yaitu belum terurainya secara rinci terkait materi kurikulum dalam novel 
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Totto-chan Gadis Cilik di Jendela dan implikasinya pada pengembangan 
materi kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar kelas 1. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Supaya tidak terjadi kesimpang siuran atau kesalah pahaman 
pembaca, maka tulisan ini hanya dibatasi pada: 
1. Analisis materi kurikulum ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang 
terdapat pada novel autobiografi terjemahan dengan judul Totto-chan 
Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi.  
 
E. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, dapat dikemukakan masalah yang 
hendak penulis bahas dalam penyusunan skripsi yaitu: 
1. Bagaimana Analisis Materi Kurikulum dalam Novel Autobiografi Totto-
chan Gadis Cilik di Jendela karya Tetsuko Kuroyanagi? 
2. Bagaimana Implikasinya pada Pengembangan Materi Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar kelas 1? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Mencari, menemukan, dan menjelaskan tentang materi kurikulum dalam 
Novel Autobiografi Totto-chan Gadis Cilik di Jendela karya Tetsuko 
Kuroyanagi. 
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2. Menjelaskan implikasinya pada pengembangan materi kurikulum 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar kelas 1. 
 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis: menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan, 
pemikiran bagi setiap pembaca. Menjadikan rujukan penelitian bagi siapa 
saja yang nantinya akan mengadakan penelitian pada masalah yang 
bersangkutan. 
2. Manfaat praktis: penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan bahwa 
terdapat banyak pelajaran yang didapat dari sebuah kisah nyata yang 
tertuang dalam bentuk novel. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Novel 
a. Definisi Novel 
Sebuah novel ibarat berlian yang memiliki beragam faset dan 
setiap faset menampilkan gemerlap cahaya mempesona. Pada 
hakikatya semua orang senang dan butuh cetira, terlebih bagi anak 
yang sedang berada dalam masa peka untuk memperoleh, memupuk, 
dan mengembangkan berbagai aspek kehidupan. Lewat sebuah cerita 
anak dapat menyikapi berbagai persoalan hidup dan kehidupan 
manusia dan kemanusiannya. Sastra memberikan citra dan metafora 
kehidupan yang melibatkan aspek emosi, perasaan, pikiran maupun 
pengalaman moral (Nurgiyantoro, 2005: 5-6). 
Novel dan cerita pendek merupakan dua bentuk karya sastra 
yang sekaligus disebut fiksi. Bahkan dalam perkembangannya 
kemudian, novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Sebutan novel 
dalam bahasa Inggris dan inilah yang kemudian masuk ke Indonesia 
berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam bahasa Jerman: 
novella). Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil, 
dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa. 
Dewasa ini istilah novella mengandung pengertian yang sama dengan 
25 
 
istilah Indonesia novelet (Inggris: novelette), yang berarti sebuah 
karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, 
namun juga tidak terlalu pendek (Nurgiyantoro, 2013: 11-12). 
Novel merupakan suatu karangan/karya sastra yang lebih 
pendek daripada roman, tetapi lebih panjang dari cerita pendek 
(cerpen), yang isinya mengungkapkan hanya satu kejadian yang 
penting/menarik dari kehidupan seseorang (dari suatu episode dalam 
kehidupan seseorang) secara singkat, dan yang pokok-pokok saja 
(Ema Husnan, 1998: 119). 
Menurut Rene (1989: 283) novel adalah karangan prosa yang 
panjang yang melukiskan suatu peristiwa kehidupan tokoh cerita yang 
akhirnya terjadi perubahan hidup tokohnya. Novel berkembang dari 
bentuk-bentuk naratif nonfiksi: surat, jurnal, memoir atau biografi, 
kronik atau sejarah. Dengan kata lain novel berkembang dari 
dokumen-dokumen.  
 
b. Unsur-Unsur Novel 
Unsur-unsur pembangun novel dapat dibedakan menjadi dua, 
unsur-unsur tersebut addalah: 
1) Unsur Intrinsik 
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra 
itu sendiri. Unsur intrinsik tersebut adalah: 
a) Tema 
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Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Ia 
selalu berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, 
seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius, dan 
sebagainya. Dalam hal tertentu sering tema dapat di 
sinonimkan dengan ide atau tujuan utama cerita 
(Nurgiyantoro, 2007: 23). 
b) Alur 
Alur merupakan terjemahan dari istilah Inggris plot. 
Alur  adalah sambung-sinambung peristiwa berdasarkan 
hukum sebab akibat. Alur tidak hanya mengemukakan apa 
yang terjadi, tetapi juga menjelaskan mengapa hal itu terjadi. 
Dengan sambung-sinambungnya perristiwa ini terjadilah 
sebuah cerita (Agus Nuryatin: 10) 
c) Penokohan 
Tokoh cerita menurut Abrams adalah orang-orangyang 
ditampilkan dalam suatu naratif, atau drama, yang oleh 
pembaca ditafsirkan emmiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam 
ucapan dan apa yang dilakukan dari tindakan (Nurgiyantoro, 
2007: 68) 
d) Amanat  
Menurut Nurgiyantoro (2007: 320-321) Dalam 
beberapa literatur amanat banyak disinggung dalam istilah 
27 
 
moral. Moral seperti halnya tema, dilihat dari segi dikotomi 
bentuk isi karya sastra merupakan unsur isi. Ia merupakan 
sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada 
pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam sebuah 
karya, makna yang disarankan lewat cerita. Amanat dapat 
disampaikan oleh penulis melalui dua cara. Pertama, amanat 
disampaikan secara tersurat (ditulis secara langsung dalam 
sebuah karya sastra). Kedua, amanat disampaikan secara 
tersirat yakni pesan tidak dituliskan secara langsung di dalam 
teks melainkan disampaikan melalui unsur-unsur yang ada. 
Pembaca diharapkan dapat menyimpulkan sendiri pesan atau 
amanat yang terkandung di dalam teks. Moral dalam karya 
sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup pandangan 
hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang 
nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikan 
kepada pembaca. 
e) Latar  
Istilah latar adalah terjemahan dari istilah Inggris 
setting. Latar atau setting disebut juga sebagai landas lampu, 
menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan (Nurgiyantoro, 2007: 321). 
f) Sudut Pandang 
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Istilah sudut pandang dalam bahasa Inggris adalah 
point of view. Abrams dalam bukunya Agus Nuryatin 
menjelaskan bahwa point of view adalah cara atau pandangan 
yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa 
yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada 
pembaca (Agus Nuryatin: 15). 
g)  Gaya Bahasa 
Dalam proses menulis pengarang akan senantiasa 
memilih kata-kata dan menyusunnya menjadi kalimat-kalimat 
sedemikian rupa sehingga mampu mewadahi apa yang 
dipikirkan dan dirasakan tokoh-tokoh ceritanya. Oleh karena 
itu dalam karya-karya sastra sering dijumpai pemakaian kata-
kata dan kalimat-kalimat khusus yang biasa dikenal dengan 
istilah pigura-pigura bahasa, dengan aneka jenisnya seperti 
metafora, metonimia, hiperbola, litotes, pleonasme, klimaks 
dan lain-lain. Di lain pihak, tidak sedikit karya sastra yang 
tidak banyak menggunakan pigura-pigura bahasa tetapi 
lukisan-lukisan yang terkandung di dalamnya tetap hidup dan 
mengesankan, karena dalam hal ini yang terpenting ialah 
kemampuan pengarang dalam memilih kata-kata dan 
menyusunnya dalam kalimat-kalimat sehingga sanggup 
mengemban tugasnya dengan sempurna (Agus Nuryatin: 17). 
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2) Unsur Ekstrinsik 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar 
karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi 
bangunan atau sistem organisme karya sastra. Atau secara lebih 
khusus ia dapat dikatakan sebagai unsu-unsur yang 
mempengaruhi bangunan cerita sebuah karya sastra, namun tidak 
ikut menjadi bagian di dalamnya (Nurgiyantoro, 2007: 23) 
Wellek dan Warren dalam bukunya Theory of Literature, 
terjemahan Melani Budianta (1989: 75) tertulis bahwa unsur-
unsur ekstrinsik dalam sebuah karya sastra antara lain keadaan 
subjektifitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, 
dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan mempengaruhi 
karya yang ditulisnya. Unsur biografi pengarang akan turut 
menentukan corak karya yang dihasilkannya. Unsur ekstrinsik 
berikutnya adalah psikologi, baik yang berupa psikologi 
pengarang, psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip 
psikologi dalam karya. Selain itu keadaan lingkungan pengarang 
seperti ekonomi, polotik dan sosial juga akan mempegaruhi karya 
sastra seseorang. 
 
c. Novel Autobiografi 
Fiksi autobiografi maupun biografi merupakan karya fiksi yang 
memperbincangkan tentang perjalanan hidup sendiri (autobiografi) 
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atau tentang orang lain (biografi). Autobiografi maupun biografi 
memang sering ditulis dalam bentuk karya fiksi yang menggunakan 
bahan mentah riwayat hidup kemudian dibumbui sedemikian rupa 
sehingga menjadi suatu karya fiksi (M. Atar Semi, 1988: 69) 
 
 
2. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Istilah kurikulum yang berasal dari bahasa latin “curriculum” 
semula berarti “a running course, or race course, especially a chariot 
race course” dan terdapat pula dalam bahasa prancis “courier” artinya 
“to run, berlari”. Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah 
“courses” atau mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai 
suatu gelar atau ijazah (S.Nasution, 1988: 9).  
Dalam kosa kata bahasa Arab, istilah kurikulum dikenal dengan 
kata manhaj yang berarti jalan terang yang dilalui oleh manusia 
diberbagai fase kehidupannya. Apabila pengertian ini dikaitkan 
dengan pendidikan, maka manhaj atau kurikulum berarti jalan terang 
yang dilalui guru dan murid untuk mengembangkan pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap. Dengan demikian kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan 
pelajaran dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
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kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sri 
Minarti, 2013: 130). 
Namun, seiring perkembangannya, kurikulum mengalami 
perluasan makna. Banyak dari kalangan ahli dan pakar pendidikan 
mendefinisikan kurikulum secara berbeda. Ada yang memaknai secara 
luas dan ada pula yang memaknai secara sederhana. 
Secara sederhana, ... kurikulum didefinisikan sebagai mata 
pelajaran yang diajarkan disekolah. Betapapun sederhananya definisi 
diatas akan tetapi sampai saat ini definisi seperti itu masih banyak 
dianut oleh para pengelola pendidikan (Rosnita, 2011: 16). 
Dalam konteks seperti diatas, kurikulum seperti dikemukakan 
oleh Hilda Taba dipandang sebagai suatu rencana pelajaran (a plan for 
learning). Artinya bahwa kurikulum tersebut disusun atau dirancang 
sedemikian rupa adalah untuk memperlancar proses belajar mengajar 
dalam bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga 
pendidikan bersama-sama dengan tenaga kependidikannya (Rosnita, 
2011: 16-17). 
Ragan menggunakan kurikulum dalam arti yang luas, yang 
meliputi seluruh program dan kehidupan dalam sekolah, yakni segala 
pengalaman anak di bawah tanggung jawab sekolah. Kurikulum tidak 
hanya meliputi bahan pelajaran tetapi meliputi seluruh kehidupan 
dalam kelas. Jadi hubungan sosial antar guru dan murid, metode 
mengajar, cara mengevaluasi termasuk kurikulum (Nasution, 1999: 5). 
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Pada akhir tahun 1930-an, ada yang mengartikan kurikulum 
sebagai semua pengalaman belajar atau pengalaman pendidikan yang 
diperoleh siswa sesuai yang direncanakan dan dilaksanakan sekolah. 
Saylor dan Alexander dalam buku M. Ansyar (2015: 37) 
mendefinisikan kurikulum sebagai upaya bersama sekolah untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, baik melalui pembelajaran di kelas 
dan lingkungan sekolah, maupun di luar sekolah. Definisi yang 
sejalan itu dikemukakan Mark dan Jamisson yang mengertikan 
kurikulum sebagai seperangkat pengalamann belajar yang dimiliki 
siswa dalam suatu “setting” pembelajaran. 
Dari berbagai definisi kurikulum diatas, dapat disimpulkan 
bahwa kurikulum merupakan rencana pengalaman belajar siswa yang 
disusun dan dirancang sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, baik melalui pembelajaran di dalam kelas, di lingkungan 
sekolah, maupun di luar sekolah yang tetap berada di bawah tanggung 
jawab sekolah. 
Kurikulum juga merupakan salah satu alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang dinamis baik dalam lingkup tujuan lokal 
maupun tujuan nasioanl. Maka dari itu kurikulum harus selalu 
dikembangkan dan disempurnakan sehingga selaras dengan kebutuhan 
zaman serta agar hasil pengembangan kurikulum itu sesuai dengan 
minat, bakat, kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 
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b. Sumber Kurikulum 
Menurut Zainal Arifin (2011: 28-29) pada prinsipnya 
pengembangan kurikulum paling tidak ada 4 (empat) sumber yang 
menjadi acuan sebuah pengembangan kurikulum yaitu data empiris 
(empirical data), data hasil penelitian (experimental data), 
cerita/legenda yang hidup di masyarakat (folkfore of curriculum), dan 
akal sehat (common sense). Data empiris menunjukkan adanya 
pengalaman yang terdokumentasi dan terbukti efektif. Data 
eksperimen berkaitan dengan temuan-temuan hasil penelitian. Data 
temuan hasil penelitian merupakan data yang dipandang valid dan 
reliabel sehingga tingkat kebenaran dan akurasinya lebih meyakinkan 
untuk dijadikan prinsip dalam pengembangan kurikulum. Dalam fakta 
kehidupan, data hasil penelitian itu sifatnya sangat terbatas. Banyak 
data-data lainnya yang diperoleh bukan dari hasil penelitian, tetapi 
terbukti efektif untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan yang 
kompleks, di antaranya adat kebiasaan yang hidup di masyarakat 
(folklore of curriculum), hasil pertimbangan dan penilaian akal sehat 
(commons sense). 
Nana Syaodih (2004:,33) dalam bukunya menyebutkan beberpa 
sumber pengembangan kurikulum yakni: 
1) Kehidupan dan pekerjaan orang dewasa, di mana isi kurikulum 
disesuaikan sebagai persiapan anak untuk menjalani kehidupan 
dan pekerjaan orang dewasa. 
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2) Budaya masyarakat, termasuk di dalamnya semua disiplin ilmu 
yang ada sebagai pengetahuan ilmiah, nilai-nilai, perilaku, benda 
material dan unsur kebudayaan lainnya. 
3) Anak, sebagai pusat atau sumber kegiatan pembelajaran. 
Perhatian dalam menyusun pengembangan kurikulum bukan 
sesuatu yang akan diberikan pada anak tapi bagaimana potensi 
yang ada pada anak dapat dikembangkan secara optimal. 
4) Pengalaman penyusunan kurikulum sebelumnya, baik sesuatu 
yang negatif maupun hasil evaluasi positif atas pelaksanaan 
kurikulum sebelumnya. 
5) Tata nilai di masyarakat, termasuk nilai-nilai apa saja yang akan 
diajarkan di sekolah atau dalam pelaksanaan kurikulum. 
6) Kekuasaan sosial-politik berupa peraturan termasuk lembaga, 
arah kebijakan dan produk-produk politik berupa peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Dari uraian yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sumber-sumber pengembangan kurikulum dapat 
berupa apa saja dan dari mana saja, baik yang berupa materi maupun 
non materi, baik yang bersifat ilmiah maupun non ilmiah, baik dari 
dalam institusi maupun luar institusi pendidikan itu sendiri. Sumber-
sumber tersebut meliputi segala hal yang dapat mempengaruhi bahkan 
menjadi bagian dari unsur-unsur yang ada pada kurikulum baik pada 
landasan, komponen, jenis, maupun desain pengembangan kurikulum. 
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c. Materi Kurikulum 
Materi kurikulum atau isi kurikulum adalah keseluruhan materi 
dan kegiatan yang tersusun dalam urutan dan ruang lingkup yang 
mencakup bidang pengajaran, mata pelajaran, masalah-masalah, 
proyek-proyek yang perlu dikerjakan (Oemar, 2010: 161).  
Komponen materi adalah komponen yang didesain untuk 
mencapai komponen tujuan. Yang dimaksud dengan komponen materi 
adalah bahan-bahan kajian yang terdiri dari ilmu pengetahuan, nilai, 
pengalaman dan keterampilan yang dikembangkan ke dalam proses 
pembelajaran guna mencapai komponen tujuan (Baharun, 2017: 43). 
Pada komponen materi kurikulum lebih banyak menitik 
beratkan pada pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh peserta 
didik dalam kegiatan proses pembelajaran. Materi kurikulum 
hendaknya memuat semua aspek yang berhubungan dengan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terdapat pada materi setiap 
mata pelajaran yang disampaikan dalam kegiatan proses 
pembelajaran. Materi kurikulum dan kegiatan pembelajaran diarahkan 
untuk mencapai tujuan dari semua aspek tersebut (Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan UPI, 2008: 194). 
Dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang standar isi 
kurikulum telah dijabarkan bahwasannya standar isi disesuaikan 
dengan substansi tujuan pendidikan nasional dalam domain sikap 
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spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan ketrampilan. Oleh karena 
itu, standar isi dikembangkan untuk menentukan ruang lingkup dan 
tingkat kompetensi yang sesuai dengan kompetensi lulusan yang 
dirumuskan pada Standar Kompetensi Lulusan, yakni sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan.  
Bloom Taxonomy yang pertama kali dikenalkan oleh 
sekelompok peneliti yang dipimpin oleh Benjamin Bloom pada tahun 
1956dan dikembangkan lebih lanjut oleh Anderson and Krathwohl 
pada tahun 2001 digunakan sebagai rujukan pada Standar Kompetensi 
Lulusan. 
Bloom Taxonomy mengkategorikan capaian pembelajaran 
menjadi tiga domain, yaitu dimensi pengetahuan yang terkait dengan 
penguasaan pengetahuan, dimensi sikap yang terkait dengan 
penguasaan sikap dan perilaku, serta dimensi keterampilan yang 
terkait dengan penguasaan ketrampilan. Dimensi pengetahuan 
diklasifikasikan menjadi faktual, konseptual, prosedural, serta 
metakognitif yang penguasaannya dimulai sejak Tingkat Pendidikan 
Dasar hingga Tingkat Pendidikan Menengah. 
Karena dalam mengembangkan materi kurikulum tak luput dari 
tujuan kurikulum, maka klasifikasi tujuan kurikulum itulah yang 
mencadi acuan dalam pengembangan materi kurikulum. Maka dari itu 
dibawah ini akan dijabarkan mengenai klasifikasi capaian pendidikan 
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berdasarkan Taksonomi Bloom, yaitu Ranah Kognitif, Afektif, dan 
Psikomotorik. 
1) Ranah kognitif 
Ranah kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak 
untuk berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad Susanto 
(2011: 48) bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.  
Menurut Winkel (1987: 149) ranah kognitif merupakan segi 
kemampuan yang berkaitan dengan aspek-aspek pengetahuan, 
penalaran, atau pikiran.  
Sedangkan dalam Pohan (2017: 28) aspek kognitif adalah 
aspek yang mencakup kegiatan mental (otak). Aspek kognitif 
terkait dengan kemampuan intelektual atau kemampuan seseorang 
dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Hasil belajar dalam aspek 
kognitif erat kaitannya dengan bertambahnya wawasan ilmu dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Seseorang akan 
memiliki pemahaman yang lebih baik setelah menempuh program 
pelatihan. 
Menurut Masganti, kognitif adalah kemampuan berpikir 
pada manusia. Di dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa manusia 
saat dilahirkan tidak mengenal apa-apa ataupun tidak mengetahui 
sama sekali, tetapi Allah Swt telah membekalinya dengan 
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kemampuan penginderaan dan hati untuk mendapatkan 
pengetahuan (Pohan, 2017: 34). Allah berfirman dalam Q.S. an-
Nahl ayat 78 yang berbunyi: 
                
               
 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S. 
an-Nahl: 78). 
 
Dari berbagai pendapat di atas mengindikasikan bahwa 
ranah kognitif mengacu pada perkembangan intelektual 
seseorang. 
Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi 
keberhasilan anak dalam belajar karena sebagian besar aktivitas 
dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah mengingat dan 
berpikir. Perkembangan kognitif dimaksudkan agar anak mampu 
melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca 
inderanya sehingga dengan pengetahuan yang didapatkannya 
tersebut anak dapat melangsungkan hidupnya (Nurlaily, 2012: 
12). 
Dalam Pohan (2017: 30-31), Syamsu Yusuf L.N dan Nani 
menyatakan bahwa pada usia sekolah dasar (SD)/MI, anak sudah 
dapat mereaksi rangsangan intelektual atau kemampuan kognitif 
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(seperti membaca, menulis dan menghitung atau disingkat degan 
CALISTUNG), dan daya pikirnya sudah berkembang kearah 
berpikir konkret dan rasional. Untuk mengembangkan daya 
nalarnya, daya cipta atau kreativitas anak, maa kepada anak perlu 
diberi peluang untuk bertanya, berpendapat, memberikan nilai 
(kritik) tentang berbagai hal yang terkait dengan pelajaran atau 
peristiwa yang terjadi di lingkungan. 
Dalam perkembangannya ranah kognitif memiliki empat 
kategori pengetahuan yaitu: 
a) Pengetahuan faktual 
Pengetahuan faktual ,eliputi elemen-elemen dasar yang 
digunakan oleh pakar dalam menjelaskan, memahami, dan 
secara sistematis menata disiplin ilmu mereka. Pengetahuan 
faktual berisiskan elemen-elemen dasar yang harus diketahui 
siswa jika mereka akan mempelajari suatu disiplin ilmu atau 
menyelesaikan masalah dalam disiplin ilmu tersebut. 
Elemen-elemen ini lazimnya berupa simbol-simbol yang 
diasosiasikan dengan makna-makna konkret, atau “senarai 
simbol” yang mengandung informasi penting. Pengetahuan 
faktual kebanyakan berada pada tingkat abstraksi yang 
relatif rendah (Anderson, 2010: 67-68) 
b) Pengetahuan konseptual 
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Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang 
kategori, klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih 
kategori atau klasifikasi – pengetahuan yang lebih kompleks 
dan tertata. Pengetahuan konseptual meliputi skema, model, 
mental, atau teori implisit atau eksplisit dalam beragam 
model psikologi kognitif. Skema, model dan teori ini 
mempresentasikan pengetahuan manusia tentang bagaimana 
suatu materi kajian ditata dan istrukturkan, bagaimana 
bagian-bagian ini berfungsi bersama. Pengetahuan 
konseptual ini merupakan salah satu aspek dari apa yang 
disebut disciplinary knowledge, yakni cara ilmuwan 
memikirkan suatu fenomena dalam disiplin ilmunya 
(Anderson, 2010: 71). 
c) Pengetahuan prosedural 
Pengetahuan prosedural adalah “pengetahuan tentang cara” 
melakukan sesuatu. “Melakukan sesuatu” ini bleh jadi 
mengerjakan latihan rutin sampai menyelesaikan masalah-
masalah baru.pengetahuan prosedural kerap kali berupa 
rangkaian langkah yang harus diikuti. Pengetahuan ini 
mencakup pengetahuan tentang ketrampilan, algoritme, 
teknik, dan metode, yang semuanya disebut sebagai prosedur 
(Anderson, 2010: 77). 
d) Pengetahuan metakognitif 
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Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang 
kognisi secara umum dan kesadaran akan, serta pengetahuan 
tentang, kognisi diri sendiri. Pengetahuan metakognisi 
mencakup pengetahuan tentang strategi, tugas, dan variabel-
variabel person (Anderson, 2010: 82-83). 
Ranah kognitif taksonomi Bloom yang kemudian direvisi 
oleh Anderson dan Krathwohl (2001: 66-88) terdiri dari enam 
tingkatan/hirarki, yakni: 
a) Mengingat (Remember) 
Mengigat adalah kemampuan memperoleh kembali 
pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang. 
Kategori mengingat terdiri dari proses kognitif mengenal dan 
mengingat.  
b) Memahami (understand) 
Memahami adalah kemampuan merumuskan makna 
dari pesan pembelajaran dan mampu mengkomunikasikannya 
dalam bentuk lisan, tulisan maupun grafik. Siswa mengerti 
ketika mereka mampu menentukan hubungan antara 
pengetahuan yang baru diperoleh dengan pengetahuan 
mereka yang lalu. 
 
c) Menerapkan (apply) 
Menerapkan adalah kemampuan menggunakan 
prosedur untuk menyelesaikan masalah. Siswa memerlukan 
latihan soal sehingga siswa terlatih untuk mengetahui 
prosedur apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.  
d) Menganalisis (analyze) 
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Menganalisis meliputi kemampuan untuk memecah 
suatu kesatuan menjadi bagian-bagian dan menentukan 
bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan satu dengan 
yang lain atau bagian tersebut dengan keseluruhannya. 
Analisis menekankan pada kemampuan merinci sesuatu unsur 
pokok menjadi bagian-bagian dan melihat hubungan antar 
bagian tersebut. Di tingkat analisis, seseorang akan mampu 
menganalisa informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil 
untuk mengenali pola atau hubungannya dan mampu 
mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat 
dari sebuah skenario yang rumit. 
e) Menevaluasi (Evaluate) 
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan 
penilaian berdasar pada kriteria dan standar yang sudah ada. 
Kriteria yang biasanya digunakan adalah menentukan 
kualitas, efektifitas, efisiensi, dan konsistensi, sedangkan 
standar digunakan dalam menentukan kuantitas maupun 
kualitas. Evaluasi mencakup kemampuan untuk membentuk 
suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama 
dengan pertanggung jawaban pendapat itu yang berdasar 
kriteria tertentu. Adanya kemampuan ini dinyatakan dengan 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. 
f) Menciptakan (Create) 
Menciptakanmengarah pada proses kognitif 
meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk 
membentuk kesatuan yang koheren dan mnegarahkan siswa 
untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola 
yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan sangat 
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berkaitan erat dengan pengalaman belajar siswa pada 
pertemuan sebelumnya. 
Untuk mempermudah dalam proses analisa tingkatan ranah 
kognitif, maka digunakanlah Kata Kerja Operasional (KKO) yang 
merupakan pengembangan dari Teori Bloom edisi revisi oleh 
Anderson (2001). Berikut kata kerja operasional untuk ranah 
kognitif dalam bentuk tabel. 
Tabel 1 Kata Kerja Operasional (KKO) Ranah Kognitif  
 
C1 
Mengingat 
(Remember) 
C2 
Memahami 
(Understand) 
C3 
Menerapkan 
(Apply) 
C4 
Menganalisis 
(Analyze) 
C5 
Mengevaluasi 
(Evaluate) 
C6 
Menciptakan 
(Create) 
Mengetahui 
... misalnya: 
istilah, fakta, 
aturan, 
urutan, 
metode. 
Menerjemah
kan, 
Menafsirkan, 
Memperkirak
an, 
Menentukan 
... misalnya: 
metode, 
prosedur. 
Memahami 
... misalnya: 
konsep, 
kaidah, 
prinsip, 
kaitan antara, 
fakta, isi 
pokok. 
Memecahka
n masalah, 
Membuat 
bagan/ 
grafik, 
Menggunaka
n ... 
misalnya: 
metode, 
prosedur, 
konsep, 
kaidah, 
prinsip. 
Mengenali 
kesalahan. 
Memberikan 
... misalnya: 
fakta-fakta. 
Menganalisis 
... misalnya: 
struktur, 
bagian, 
hubungan. 
Menilai 
berdasarkan 
norma 
internal ... 
misalnya: 
hasil karya, 
mutu 
karangan, dll. 
Menghasilka
n ... 
misalnya: 
klasifikasi, 
karangan, 
teori. 
Menyusun ... 
misalnya: 
laporan, 
rencana, 
skema, 
program, 
proposal. 
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Mengartikan. 
Menginterpre
tasikan ... 
misalnya: 
tabel, grafik, 
bagan. 
 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Mengingat 
kembali 
Membaca 
Menyebutka
n 
Melafalkan 
Menuliskan 
Menghafal 
Menyusun 
daftar 
Menjodohka
n 
Memilih 
Memberi 
definisi 
Menyatakan 
dll 
Menjelaskan 
Mengartikan 
Menceritakan 
Menampilka
n 
Memberi 
contoh 
Merangkum 
Menyimpulk
an 
Membanding
kan 
Mengklasifik
asi 
Menunjukka
n 
Menguraikan 
Menerangkan 
Menggantika
n 
dll 
Melaksanaka
n 
Mengimple
mentasikan 
Menggunaka
n 
Mengkonsep
kan 
Menentukan 
Memprosesk
an 
Mendemonst
rasikan 
Menghitung 
Menghubun
gkan 
Melakukan 
Membuktika
n 
Menghasilka
n 
memperagak
Mendiferensi
asikan 
Mengorganis
asikan 
Mendiagnosi
s 
Memerinci 
Menelaah 
Mendeteksi 
Mengaitkan 
Memecahkan 
Menguraikan 
Memisahkan 
Menyeleksi 
Memilih 
Membanding
kan 
Menguraikan 
Membagi 
dll 
Mengecek 
Mengkritik 
Membuktikan 
Mempertahan
kan 
Memvalidasi 
Mendukung 
Menyimpulka
n 
Menilai 
Mengevaluasi 
Memberi 
saran 
Memberi 
argumentasi 
Menafsirkan 
Merekomend
asi  
dll 
Membangun 
Merencanak
an 
Memproduk
si 
Mengkombi
nasikan 
Merancang 
Merekontruk
si 
Membuat 
Menciptakan 
Mengabstrak
si 
Mengkatego
rikan 
Mengarang 
Merancang 
Menciptakan 
Mendesain 
Merangkaik
an 
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an 
Melengkapi 
Menyesuaik
an 
Menemukan 
Dll 
dll 
 
 
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan 
perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran 
(Dimyati, 2009: 298).  
Afektif adalah aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai 
(value). Sikap adalah salah satu sikap istilah bidang psikologi 
yang berhubungan dengan persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap 
melibatkan beberapa pengetahuan tentang situasi, namun aspek 
paling esensial dalam sikap adalah adanya perasaan atau emosi, 
kecenderungan terhadap perbuatan yang berhubungan dengan 
pengetahuan  (Pohan, 2017: 22-23). 
Pendidikan afektif sangat penting, untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang sebenarnya. Yaitu anak didik mampu dan mau 
mengamalkan pengetahuan yang diperoleh dari dunia pendidikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Aspek afektif terkait dengan 
kemauan seseorang dalam menerima dan mengamalkan nilai dan 
norma yang dipelajari. Aspek afektif berkaitan dengan sikap, 
emosi, penghargaan dan penghayatan atau apresiasi terhadap 
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nilai, norma dan sesuatu yang sedang dipelajari (Pohan, 2017: 
23). 
Dari berbagai definisi di atas mengindikasikan bahwa ranah 
afektif berkaitan dengan aspek-aspek seperti perasaan, nilai, 
minat, sikap terhadap sesuatu hal, kepatuhan terhadap moral, dan 
sebagainya.  
Ranah afektif perlu diperhatikan karena disadari bahwa 
anraa proses belajar, tingkah laku, pertumbuhan dan 
perkembangan manusia dan bagaimana pemikiran dan perasaan 
saling berhubungan dan sangat berpengaruh dalam penentuan 
keputusan. Manusia juga membutuhkan generasi yang produktif 
dan juga sehat secara mental, jujur dan dapat menjaga diri 
(Mufidah, 2009: 264). 
Keberhasilan pengembangan ranah afektif tidak hanya akan 
membuahkan kecakapan kognitif tetapi juga menghasilkan ranah 
sikap. Sebab kalau seseorang peserta didik mempunyai 
kemampuan dalam pemahaman materi agama (kognitif) maka hal 
tersebut akan menimbulkan kesadaran, penilaian yang positif 
pada dirinya serta mampu menolak terhadap segala sesuatu yang 
akan membawa pengaruh buruk (Kadir, 2015: 138). 
Misalnya seseorang dpat memberikan penjelasan dari 
berbagai sudut bahwa mencuri itu tidak baik dan dilarang oleh 
norma apapun (aspek kognitif), maka berdasarkan pengalaman itu 
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ia tidak suka melakukannya (aspek sikap), akan tetapi sifat negatif 
dan sifat mencuri baru bisa kita lihat dari tindakan nyata 
walaupun ada kesempatan untuk mencuri ia tidak melakukannya, 
dan penilaian terhadap sikap negatif terhadap mencuri itu lebih 
meyakinkan bahwa perbuatan mencuri itu memang tidak pernah 
ia lakukan, walaupun banyak kesempatan untuk itu (Kadir, 2015: 
138-139). 
Dengan demikian, pernyataan senang atau tidak senangnya 
seseorang terhadap objek yang dihadapinya, akan sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pemahamannya (kognitif) terhadap objek 
tersebut. Oleh karena itu tingkat penalaran terhadap suatu objek 
dan kemampuan untuk bertindak (psikomotorik) turut 
menentukan sikap seseorang terhadap objek yang bersangkutan 
(Kadir, 2015: 139). 
Penelitian Goleman mengatakan bahwa otak terbagi atas 
dua komponen, emosional dan rasional. Jika dua komponen ini 
bekerja seimbang dia akan menjadi sosok yang mudah mandiri. 
Pusat emosional dalam otak adalah hal pertama yang berkembang 
atau bekerja untuk membuat keputusan atau menghadapi masalah. 
Ini artinya dalam pendidikan murid harus belajar dan diajar untuk 
memanfaatkan emosi mereka atau di kenal dengan emotional 
inteligence. Dengan mengajarkan bagaiana mengatur perasaan, 
siswa akan menjadi waspada, meningkatkan keterampilan sosial 
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dan kognitif dan menjadi lebih empatik (Mufidah, 2009: 264-
265). 
Mengabaikan emotional dalam belajar akan memperlambat 
efisiensi pembelajaran dan memahaminya merupakan kunci untuk 
mengembangkan kognitif. Norton berpendapat bahwa integralitas 
antara etika dan moral adalah landasan pendidikan untuk 
kehidupan moral (Mufidah, 2009: 265). 
Dalam pendidikan Islam pun juga banyak berbicara 
mengenai betapa pentingnya sikap (akhlak). Hingga Nabi 
Muhammad Saw pun diutus juga untuk memperbaiki akhlak umat 
manusia. Hal ini sebagaimana terdapat dalam Hadis Rasulullah 
yakni dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasululllah Saw 
bersabda: 
            
                          
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
kemuliaan akhlak” (HR. Al-Bayhaqi dalam al-Sunan al-
Kubrâ’ (no. 20782), al-Bazzar dalam Musnad-nya (no. 8949) 
Imam Bukhari dalam Al Adaab Al Mufraad hal 42, Ahmad 2/381, 
Al Hakim 2/613, Ibnu Saad dalam Thabaqaatul Kubra (1/192), 
Al Qudhaa‟iy dalam Musnad Asysyihaab No.1165). 
 
Tatanan nilai yang tertuang dalam pembukaan UUD‟45, 
dan dalam UU no. 2/1989 dan UU no. 20/2003 lebih banyak 
didominasi kepada pembentukan sikap (afektif). Hal ini 
menunjukkan bahwa tatanan nilai (kepribadian yang luhur) 
berfungsi sebagai pengayom aspek perkembangan lainnya 
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(kognitif dan psikomotorik). Artinya kecerdasan dan keterampilan 
harus berasaskan nilai-nilai luhur yang dianut bangsa (Pohan, 
2017: 37-38). 
Dalam Sholeh Hidayat (2013: 59-60) ranah afektif terdiri 
dari lima tingkatan/hirarki, yakni: 
a) Menerima (Receiving) 
Menerima adalah sikap kesadaran atau kepekaan 
seseorang terhadap gejala, kondisi, keadaan atau suatu 
masalah. Seseorang memiliki perhatian yang positif terhadap 
gejala-gejala tertentu ketika mereka memiliki kesadaran 
tentang gejala, kondisi atau kondisi yang ada. Kemudian 
mereka juga menunjukkan kerelaan untuk menrima, bersedia 
untuk memperhatikan gejala, atau kondisi yang diamatinya 
itu. Akhirnya, mereka memiliki kemauan untuk mengarahkan 
segala perhatiannya terhadap objek itu. 
b) Merespon (Responding) 
Merespon atau menanggapi ditunjukkan oleh kemauan 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan tertentu seperti 
kemauan untu menyelesaikan tugas tepat waktu, kemauan 
untuk mengikuti pelajaran, kemauan untuk membantu orang 
lain dan sebagainya. Respon biasanya diawali dengan diam-
diam, kemudian dilakukan dengan penuh kegembiraan dan 
kepuasan. 
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c) Menghargai (Valuing) 
Menghargai terdiri dari penerimaan suatu nilai dengan 
keyakinan tertentu seperti menerrima adanya kekhasan atau 
persamaan hal antara laki-laki dan perempuan, 
mengutamakan suatu nilai seperti memiliki keyakinan akan 
kebenaran suatu ajaran tertentu, serta komitmen akan 
kebenaran yang diyakininya dengan aktivitas. 
d) Mengorganisasikan (Organization) 
Mengorganisasikan ini berkenaan dengan 
pengembangan nilai ke dalam sistem organisasi tertentu, 
termasuk hubungan antar nilai dan tingkat prioritas nilai-nilai 
itu. Mengorganisasikan terdiri dari mengonseptualisasikan 
nilai, yaitu memahami unsur-unsur abstrak dari suatu nilai 
yang dimiliki dengan nilai-nilai yang datang kemudian, serta 
mengorganisasi suatu sistem nilai, yaitu mengembangkan 
suatu sistem nilai yang saling berhubungan yang konsisten 
dan bulat dan termasuk nilai-nilai yang lepas-lepas. 
e) Karakterisasi Menurut Nilai (Characterization of by Values 
or Values Set) 
Karakterisasi menurut nilai adalah mengadakan sintesis 
dan internalisasi sistem nilai dengan pengkajian secara 
mendalam. Nilai-nilai yang dibangunnya itu dijadikan 
51 
 
pendangan (falsafah) hidup serta dijadikan pedoman dalam 
bertindak dan berperilaku. 
Untuk mempermudah dalam proses analisa tingkatan ranah 
afektif, maka digunakanlah Kata Kerja Operasional (KKO) yang 
merupakan pengembangan dari Teori Bloom edisi revisi oleh 
Anderson (2001). Berikut kata kerja operasional untuk ranah 
afektif dalam bentuk tabel. 
 
Tabel 2 Kata Kerja Operasional (KKO) Ranah afektif  
Menerima Merespon Menghargai Mengorganisasikan 
Karakterisasi 
Menurut Nilai 
Menunjuk
kan ... 
misalnya: 
kesadaran, 
kemauan, 
perhatian. 
Mengakui 
... 
misalnya: 
perbedaan, 
kepentinga
n. 
Mematuhi 
... 
misalnya: 
peraturan 
,tuntutan, 
perintah. 
Berperan 
aktif ... 
misalnya: 
di 
laboratoriu
m, dalam 
diskusi, 
kelompok, 
dalam 
organisasi, 
dalam 
Menerima 
suatu nilai, 
Menyukai, 
Menyepakati. 
Menghargai 
... misalnya: 
karya seni, 
sumbangan 
ilmu, gagasan 
dan saran. 
Membentuk sistem 
nilai. Menangkap 
relasi antar nilai. 
Bertanggungjawab. 
Mengintegrasikan 
nilai. 
Menunjukkan ... 
misalnya: 
kepercayaan 
diri, disipin 
pribadi, 
kesadaran 
moral. 
Mempertimbang
kan. Melibatkan 
diri. 
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kegiatan. 
A1 A2 A3 A4 A5 
Menanyak
an 
Memilih 
Mengikuti 
Menjawab 
Melanjutka
n 
Memberi 
Menyataka
n 
Menempat
kan 
dll 
Melaksana
kan 
Membantu 
Menawark
an diri 
Menyamb
ut 
Menolong 
Mendatan
gi 
Melaporka
n 
Menyumb
angkan 
Menyesuai
kan diri 
Berlatih 
Menampil
kan 
Membawa
kan 
Mendiskus
ikan 
Menyatak
an setuju 
Memprakt
ekkan 
dll 
Menunjukkan 
Melaksanaka
n 
Menyatakan 
pendapat 
Mengambil 
prakarsa 
Mengikuti 
Memlilih 
Ikut serta 
Menggabung
kan diri 
Mengundang 
Mengusulkan 
Membedakan 
Membimbing 
Membenarka
n 
Menolak 
Mengajak 
Dll 
Merumuskan 
Berpegang pada 
Mengintegrasikan 
Menghubungkan 
Mengaitkan 
Menyusun 
Mengubah 
Melengkapi 
Menyempurnakan 
Menyesuaikan 
Menyamakan 
Mengatur 
Memperbandingkan 
Memodifikasi 
Mengorganisasi 
Mengkoordinir 
Merangkai 
dll 
Bertindak 
Menyatakan 
Memperhatikan 
Melayani 
Membuktikan 
Menunjukkan 
Bertahan 
Mempertimbang
kan 
Mempersoalkan 
Membiasakan 
dll 
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3) Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor ini banyak dihubungkan dengan 
pendidikan fisik dan atletik, namun banyak subjek lain yang juga 
membutuhkan gerakan seperti halnya aktivitas menulis dan 
pengolahan kata (John W.S., 2007: 469). Ranah ini ini berkaitan 
dengan aspek-aspek ketrampilan jasmani (Dimyati, 2009: 298).  
Psikomotorik merupakan proses pengetahuan yang banyak 
didasarkan dari pengembangan proses mental melalui aspek–
aspek otot dan membentuk keterampilan. Dalam 
pengembangannya, pendidikan psikomotorik disamping proses 
mnggerakkan otot, juga telah berkembang dengan pengetahuan 
yang berkaitan dengan keterampilan hidup. Aspek psikomotorik 
sebagai hasil belajar berhubungan dengan keterampilan fisik yang 
dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu tugas atau 
pekerjaan. Belajar akan membuat seseorang memiliki 
keterampilan dalam melakukan sesuatu tugas dan pekerjaan yang 
lebih baik daripada sebelumnya (Pohan, 2017: 34). 
Fase atau usia sekolah dasar (7-12 tahun) ditandai dengan 
gerak dan aktivitas motorik yang lincah. Oleh karena itu, usia ini 
merupakan masa yang ideal untuk belajar keterampilan motorik, 
baik motorik halus maupun kasar. Perkembangan motorik sangat 
menunjang keberhasilan belajar siswa (Pohan, 2017: 35). 
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Adapun fungsi psikomotorik (amalan) adalah upaya 
menampilkan masing-masing daya pada aspek dan dimensi psikis 
manusia dalam bentuk tingkah laku nyata. Tidak ada gunanya 
pengetahuan (fungsi kognisi) dan perasaan (fungsi afektif) jika 
tidak diwujudkan dalam pentuk perbuatan (amalan) (Pohan, 2017: 
36). 
 
Ranah psikomotorik terdiri dari lima tingkatan/hirarki, 
yakni: 
a) Meniru (Imitation) 
Meniru adalah kemampuan seseorang dalam 
mempraktikkan dalam gerakan-gerakan sesuai dengan contoh 
yang diamatinya. Kemampuan meniru tidak selamanya 
diikuti pemahaman tentang pentingnya serta makna gerakan 
yang dilakukannya (Hidayat, 2013: 60-61). 
b) Manipulasi (Manipulation) 
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan 
sederhana yang belum pernah dilihat tetapi hanya 
berdasarkan pada pedoman atau petunjuk saja 
(pendidikanilmuguru.blogspot.com). Tujuan pembelajaran 
pada tingkat ini menuntut peserta didik untuk melakukan 
suatu perilaku tanpa bantuan visual, sebagaimana pada 
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tingkat meniru. Tetapi diberi petunjuk berupa tulisan atau 
instruksi verbal (Pohan, 2017: 35). 
c) Presisi (Precision) 
Kemampuan tingkat presisi adalah kemampuan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu 
menghasilkan produk kerja yang tepat 
(pendidikanilmuguru.blogspot.com). Tujuan pembelajaran 
pada tingkat ini peserta didik mampu melakukan suatu 
perilaku tanpa menggunakan contoh visual maupun petunjuk 
tertulis, dan melakukannya dengan lancar, tepat, seimbang 
dan akurat (Pohan, 2017: 35). 
d) Artikulasi (Articulation) 
Kemampuan pada tingkat artikulasi adalah kemampuan 
melakukan kegiatan yang komplek dan tepat sehingga hasil 
kerjanya merupakan sesuatu yang utuh 
(pendidikanilmuguru.blogspot.com). Tujuan pembelajaran 
ini, peserta didik mampu menunjukkan serangkaian gerakan 
dengan akurat, urutan yang benar, kecepatan yang tepat 
(Pohan, 2017: 35). 
e) Naturalisasi (Naturalization) 
Kemampuan pada tingkat naturalisasi adalah 
kemampuan melakukan secara reflek, yakni kegiatan yang 
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melibatkan fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi 
(pendidikanilmuguru.blogspot.com). Tujuan pembelajaran 
ini, peserta didik mampu melakukan gerakan tertentu secara 
spontan tanpa berpikir lagi cara melakukannya dan urutannya 
(Pohan, 2017: 35). 
Untuk mempermudah dalam proses analisa tingkatan ranah 
psikomotorik, maka digunakanlah Kata Kerja Operasional (KKO) 
yang merupakan pengembangan dari Teori Bloom edisi revisi 
oleh Anderson (2001). Berikut kata kerja operasional untuk ranah 
psikomotorik dalam bentuk tabel. 
Tabel 3 Kata Kerja Operasional (KKO) Ranah psikomotorik  
Meniru Manipulasi Presisi Artikulasi Naturalisasi 
Menafsirkan 
rangsangan 
(stimulus). 
Kepekaan 
terhadap 
rangsangan. 
Menyiapkan 
diri secara 
fisik. 
Berkonsentra
si untuk 
menghasilkan 
ketepatan. 
Mengkaitkan 
berbagai 
ketrampilan. 
Bekerja 
berdasarkan 
pola. 
Menghasilka
n karya cipta. 
Melakukan 
sesuatu 
dengan 
ketepatan 
tinggi. 
 
 
P1 P2 P3 P4 P5 
Menyalin 
Mengikuti 
Mereplikasi 
Mengulangi 
Mematuhi 
Membuat 
kembali 
Membangun 
Melakukan 
Melaksanakan 
Menunjukkan 
Melengkapi 
Menyempurn
akan 
Mengkalibras 
Membangun 
Mengatasi 
Menggabung
kan  
Mengintegras
Mendesain 
Menentukan 
Mengelola 
Menciptakan 
Membangun 
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Membedakan 
Mempersiapk
an 
Menirukan 
Menunjukkan 
dll 
Menerapkan 
Mengawali 
Bereaksi 
Mempersiapka
n 
Memprakarsai 
Menanggapi 
Mempertunjuk
kan 
Menggunakan 
dll 
Mengendalik
an 
Mempraktek
kan 
Memainkan 
Mengerjakan 
Membuat 
Mencoba 
Memposisisk
an 
Dll 
ikan 
Beradaptasi 
Mengembang
kan 
Merumuskan 
Memodifikasi 
Memasang 
Membongkar 
Merangkaika
n 
Mempolakan 
dll 
Membuat 
Menghasilka
n karya 
Mengoperasi
kan 
Melakukan 
Melaksanaka
n 
Mengerjakan 
Menggunaka
n 
Memainkan 
Mengatasi 
dll 
 
Terkait dengan isi kurikulum, terdapat dua pendekatan dalam 
pemilihan isi yaitu isi kurikulum dengan pendekatan 
subyek/pengetahuan dan isi kurikulum dengan pendekatan 
proses/keahlian (Rusdi, 2017: 53). 
Dalam buku Rusdi (2017: 54) Ornstein dengan pendekatan 
subjek matter meyatakan bahwa “konten merupakan atau tersiri atas 
kompendium fakta, konsep, generalisasi, prinsip, dan teori”. Arends 
berpendapat bahwa: 
Isi kurikulum yang merupakan dimensi pengetahuan 
terdiri atas: 1) pengetahuan faktual yaitu elemen-elemen dasar 
yang perlu diketahui siswa yang akan dipelajari, 2) pengetahuan 
konseptual adalah pengetahuan tentang saling keterkaitan antara 
elemen-elemen dasar, 3) pengetahuan prosedural yaitu 
pengetahuan tentang cara mengerjakan, dan 4) pengetahuan 
metakognitif yaitu pengetahuan tentang kognisi siswa dan 
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pengetahuan tentang kapan menggunakan pengetahuan 
konseptual dan prosedural.” 
Hilda Taba dalam buku sholeh Hidayat (2013: 63) 
mengemukakan kriteria untuk memilih materi kurikulum, yaitu: 1) 
Materi harus shahih dan signifikan, artinya menggambarkan 
pengetahuan mutakhir, 2) Relefan dengan kenyataan sosial dan kultur 
agar anak lebih memahaminya, 3) Materi harus seimbang antara 
keluasan dan kedalaman, 4) Materi harus mencakup berbagai ragam 
tujuan, 5) Sesuai dengan kemampuan dan pengalaman peserta didik, 
6) Materi harus sesuai kebutuhan dan minat peserta didik. 
 
 
 
3. Materi Kurikulum PAI 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama merupakan salah satu pelajaran yang harus di 
masukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di 
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu 
dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu 
(Thoha, 1999: 1). 
Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata 
“didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, 
mengandung arti “perbuatan”. Istilah pendidikan ini berasal dari 
bahasa Yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan 
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kepada anak. Kemudian istilah ini diterjemahkan dalam bahasa 
Inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. 
Sedangkan dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering 
digunakan beberapa istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-
ta’dib. Al-ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau 
penyampaian pengetahuan dan ketrampilan. Al-tarbiyah berarti 
mengasuh, mendidik. Dan al-ta’dib lebih condong pasa proses 
mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral peserta 
didik. Namun, kata pendidikan ini lebih sering diterjemahkan engan 
“tarbiyah” yang berarti pendidikan (Samsul Nizar, 2001: 86-88). 
Menurut Zakiah Daradjat (1992: 8) pendidikan agama Islam 
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 
senantiasa dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh. Lalu 
menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai 
dengan suatu usaha atau kegiatan. Dalam Bahasa Arab dinyatakan 
dengan “goal atau purpose atau objective”. Suatu kegiatan akan 
berakhir, bila tujuannya sudah tercapai. Kalau tujuan tersebut bukan 
tujuan akhir, kegiatan selanjutnya akan segera dimulai untuk 
mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai kepada tujuan 
akhir (M. Arifin, 1991: 222). 
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Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslin 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa 
dan bernegara, serta untk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi (Abdul Majid, 2005: 135). 
Menurut Aat Syafaat (2008: 38) pendidikan agama Islam 
mempunyai tujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia 
yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, 
perasaan dan indera. Dalam tujuan pendidikan agama Islam ini juga 
menumbuhkan manusia dalam semua aspek, baik aspek spiritual, 
intelektual, imajinasi, jasmaniah, maupun aspek ilmiah. 
 
c. Ruang Lingkup Materi Kurikulum PAI SD Kelas 1 
Kurikulum yang baik dan relevan dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan Islam adalah yang bersifat integrated dan komperehensif 
serta menjadikan al-Qur‟an dan al-Hadis sebagai pedoman utama 
dalam hidup (Thoha, 1999: 20). 
Sebagaimana di ketahui materi pokok ajaran Islam meliputi 
masalah aqidah (keimanan), syari‟ah (keislaman), dan akhlak (ihsan). 
Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan 
pembahasan dasar hukum Islam yaitu al-Qur‟an dan al-Hadis serta 
61 
 
ditambah lagi dengan sejarah Islam (tarikh), sehingga secara 
berurutan: 
1) Tauhid (ketuhanan); suatu bidang studi yang mengajarkan dan 
membimbing untuk dapat mengetahui, meyakini dan 
mengamalkan akidah Islam secara benar. 
2) Akhlak; mempelajari tentang akhlak-akhlak terpuji yang harus di 
teladani dan perilaku tercela yang harus dijahui. Mengajarkan 
pada peserta didik untuk membentuk dan mengamalkan nilai-nilai 
Islam dalam bentuk tingkah laku baik dalam hubungan dengan 
Allah, sesama manusia maupun antara manusia dengan alam. 
3) Fikih/Ibadah; merupakan pengajaran dan bimbingan untuk 
mengetahui syari‟at Islam yang di dalamnya menganung perintah-
perintah agama yang harus diamalkan dan larangan yang harus 
dujahui. Berisi norma-norma hukum, nilai-nilai dan sikap yang 
menjadi dasar dan pandangan hidup seorang muslim, yang harus 
dipatuhi dan dilaksanakan oleh dirinya, keluarganya dan 
masyarakat lingkungannya. 
4) Studi al-Qur‟an; merupakan perencanaan dan pelaksanaan 
program pengajaran membaca dan mengartikan/menafsirkan ayat-
ayat al-Qur‟an tertentu yang sesuai dengan kepentingan siswa 
menurut tingkat-tingkat sekolah yang bersangkutan. Sehingga 
dapat dijadikan modal kemampuan untuk mempelajari, meresapi 
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dan menghayati pokok-pokok kandungan dan mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Al-Hadis; seperti halnya al-Qur‟an di atas merupakan 
perencanaan dan pelaksanaan program pengajaran membaca dan 
mengartikan haids-hadis tertentu sesuai dengan kepentingan 
siswa. sehingga siswa dapat mempelajari, menghayati dan 
menarik hikmah yang tekandung di dalamnya. 
6) Tarikh Islam; memberikan pengetahuan tentang sejarah dan 
kebudayaan Islam, meliputi masa sebelum kelahiran Islam, masa 
Nabi dan sesudahnya baik dalam daulah Islamiyah maupun pada 
negara-negara lainnya di dunia, khususnya perkembangan agama 
Islam di tanah air (Zakiah Daradjat, 1992: 173).  
Dalam Permendikbud No. 21 Th. 2016 tentang standar isi telah 
di jabarkan mengenai tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi 
PAI pada sekolah dasar seperti pada tabel dibawah ini: 
 
 
Tabel 4 Muatan Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kelas 1 
Tingkat 
Kompe-
tensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
Tingkat 
Pendidika
n Dasar 
- Meyakini adanya Allah 
SWT dan mensyukuri 
karunia dan pemberian 
Allah SWT. 
 
- Memiliki sikap sesuai 
dengan akhlakul 
Al-Qur‟an 
- Huruf-huruf 
hijaiyyah 
bersambung 
ataupun tidak, 
dengan 
harakatnya secara 
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karimah (akhlak mulia) 
dan budi pekerti serta 
perilaku hidup sehat. 
 
- Mengetahui keesaan 
Allah SWT berdasarkan 
pengamatan terhadap 
dirinya dan makhlulk 
ciptaan-Nya yang 
dijumpai di sekitar 
rumah dan sekolah. 
 
- Mengenal pesan-pesan 
yang terkandung dalam 
surah pendek al-Qur‟an, 
rukun Islam yang 
pertama dan doa sehari-
hari. 
 
- Mengenal dan 
mempraktikkan tata 
cara bersuci, shalat dan 
kegiatan agama yang 
dianutnya di sekitar 
rumahnya melalui 
pengamatan sesuai 
dengan ketentuan 
agama Islam. 
 
- Mengenal dan 
menceritakan kisah 
keteladanan Nabi. 
 
- Mengenal hadis yang 
terkait dengan anjuran 
menuntut ilmu serta 
perilaku hidup bersih 
dan sehat. 
 
- Memahami dan 
mencontoh perilaku 
yang sesuai dengan 
akhlakul karimah 
(akhlak mulia) dan budi 
pekerti. 
 
lengkap sesuai 
dengan 
makharijul huruf. 
- Surah-surah 
pendek pilihan di 
dalam al-Qur‟an 
Q.S. al-Fatihah 
dan Q.S. al-
Ikhlas. 
- Pesan dan makna 
yang terkandung 
di dalam al-
Qur‟an surat-
surat pendek Q.S. 
al-Fatihah dan 
Q.S. al-Ikhlas. 
 
Aqidah 
- Asmaul Husna. 
- Kalimat 
Syahadat. 
- Keesaan Allah 
SWT. 
 
Akhlak dan Budi 
Pekerti 
- Doa belajar dan 
makan.  
- Perilaku hormat 
dan patuh kepada 
orangtua dan 
guru. 
- Perilaku saling 
menghormati 
antar sesama 
anggota keluarga. 
- Perilaku jujur. 
- Perilaku disiplin. 
- Perilaku 
bertanggung 
jawab. 
- Perilaku percaya 
diri. 
- Perilaku kasih 
sayang kepada 
sesama. 
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- Mengetahui dan 
melafalkan huruf-huruf 
hijaiyah dan hafalan 
surah dan ayat pilihan 
dalam al-Qur‟an dan 
Asmaul Husna. 
 
- Melafalkan dan 
mempraktikkan dua 
kalimat syahadat serta 
doa sehari-hari dengan 
benar dan jelas.  
- Sikap kerjasama 
dan saling tolong 
menolong. 
- Perilaku 
menuntut ilmu. 
- Perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
 
Fiqih 
- Tata cara bersuci 
- Tata cara shalat 
dan bacaannya. 
- Tata cara Wudhu 
dan doanya. 
- Kegiatan agama 
yang dianutnya. 
 
Sejarah Peradaban 
Islam 
- Kisah 
keteladanan para 
nabi dan rasul. 
- Kisah 
keteladanan Nabi 
Muhammad saw. 
 
Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa pada dasarnya muatan 
ruang lingkup materi kurikulum PAI SD kelas 1 meliputi:  
1) al-Qur‟an 
Materi al-Qur‟an yang di bahas di sini adalah huruf-huruf hijaiyah 
dan harakatnya serta Q.S. al-Fatihah dan al-Ikhlas. 
 
2) Aqidah 
Materi Aqidah meliputi pembahasan mengenai Asmaul Husna, 
kalimat syahadat, dan Keesaan Allah. 
3) Akhlak dan Budi Pekerti 
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Materi Akhlak dan Budi Pekerti meliputi materi tentang doa 
belajar dan makan, serta sikap/perilaku hormat dan patuh kepada 
orangtua dan guru, menghormati antar sesama anggota keluarga, 
jujur, disiplin, tanggungjawab, percaya diri, kasih sayang, 
kerjasama, tolong menolong, menuntut ilmu, dan perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
4) Fiqih 
Materi fiqih meliputi tata cara bersuci, tata cara shalat dan 
bacaannya, tata cara wudhu dan doanya serta kegiatan agama 
yang dianutnya. 
5) Sejarah Peradaban Islam 
Materi Sejarah Peradaban Islam meliputi pembahasan mengenai 
kisah keteladanan para nabi dan rasul, termasuk kisah keteladanan 
Nabi Muhammad saw. 
Jadi, ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Dasar kelas 1 terdiri dari 5 cakupan, yakni al-Qur‟an, Aqidah, Akhlak 
dan Budi Pekerti, Fiqih, dan Sejarah Peradaban Islam. Sedangkan 
dalam teori yang di ungkapkan oleh zakiah Daradjat, ruang lingkup 
materi PAI terdiri dari 6 cakupan, yakni lima cakupan materi di atas di 
tambah dengan Hadis. Namun, pembelajaran hadis tidak masuk ke 
dalam ruang lingkup PAI SD kelas 1 dikarenakan materi untuk kelas 1 
masih fokus pada aspek membaca dan menulis.  
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Jadi, pengkajian mengenai hadis belum di lakukan dalam 
tingkatan ini. Untuk itu, dalam penelitian ini penulis mengambil 5 
ruang lingkup muatan PAI SD kelas 1 berdasarkan paparan di atas. 
Selanjutnya, kompetensi dalam muatan PAI sekolah dasar kelas 
1 dijabarkan lagi ke dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
memuat tiga ranah, yakni ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif 
(sikap spiritual dan sikap sosial), dan ranah psikomotorik 
(keterampilan) secara keseluruhan dirumuskan dalam lampiran 
Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan 
kompetensi dasar pada pelajaran kurikulum 2013 sebgai berikut: 
Tabel 5 KI dan KD Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
SD/MI 
KOMPETENSI INTI 1  
(SIKAP SPIRITUAL) 
KOMPETENSI INTI 2  
(SIKAP SOSIAL) 
1.  menerima dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya 
2. menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
1.1 terbiasa membaca basmalah setiap 
memulai belajar al-Qur’an 
2.1 menunjukkan sikap percaya diri 
dalam melafalkan huruf-huruf 
hijaiyyah dan harakatnya 
1.2 terbiasa membaca al-Qur’an 
dengan tartil 
2.2 menunjukkan sikap kasih sayang 
dan peduli kepada sesama sebagai 
implementasi pemahaman Q.S. 
alFatihah dan Q.S. al-Ikhlas 
1.3 menerima adanya Allah Swt. yang 
Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang 
2.3 menunjukkan perilaku percaya 
diri sebagai implementasi 
pemahaman adanya Allah Swt. 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
67 
 
1.4 menerima keesaan Allah Swt. 
berdasarkan pengamatan terhadap 
dirinya dan makhluk ciptaan-Nya 
yang dijumpai di sekitar rumah dan 
sekolah 
2.4 menunjukkan perilaku percaya 
diri sebagai implementasi 
pemahaman keesaan Allah Swt. 
1.5 menerima adanya Allah Swt. 
Maha Pengasih, Maha Penyayang, 
dan Maharaja 
2.5 menunjukkan sikap kasih sayang, 
peduli, kerja sama, dan percaya 
diri sebagai implementasi 
pemahaman al-Asmau al-Husna: 
ar-Rahman, arRahim, dan al-
Malik 
1.6  menerima dan mengakui makna 
dua kalimat syahadat 
2.6 menunjukkan sikap teguh 
pendirian sebagai implementasi 
pemahaman makna dua kalimat 
syahadat 
1.7 terbiasa berdoa sebelum dan 
sesudah belajar 
2.7 menunjukkan sikap disiplin 
sebagai implementasi pemahaman 
makna doa sebelum dan sesudah 
belajar 
1.8 meyakini bahwa perilaku hormat 
dan patuh kepada orangtua dan 
guru sebagai cerminan dari iman 
2.8 menunjukkan perilaku hormat dan 
patuh kepada orangtua dan guru 
1.9 meyakini bahwa berkata yang 
baik, sopan, dan santun sebagai 
cerminan dari iman 
2.9 menunjukkan sikap yang baik, 
sopan, dan santun ketika berbicara 
1.10 meyakini bahwa bersyukur, 
pemaaf, jujur, dan percaya diri 
sebagai cerminan dari iman 
2.10 menunjukkan perilaku bersyukur, 
pemaaf, jujur, dan percaya diri 
1.11  terbiasa bersuci sebelum 
beribadah 
2.11 menunjukkan perilaku bersih 
badan, pakaian, barang-barang, 
dan tempat sebagai implementasi 
pemahaman makna bersuci 
 
1.12 menjalankan salat dengan tertib 2.12 menunjukkan sikap disiplin 
sebagai implementasi pemahaman 
salat dan kegiatan agama yang 
dianutnya di sekitar rumahnya 
melalui pengamatan 
 
1.13 meyakini kebenaran kisah Nabi 
Adam a.s. 
2.13 menunjukkan sikap pemaaf 
sebagai implementasi pemahaman 
kisah keteladanan Nabi Adam a.s. 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
1.14 meyakini kebenaran kisah Nabi 
Idris a.s. 
2.14 menunjukkan sikap semangat dan 
rajin belajar sebagai implementasi 
pemahaman kisah keteladanan 
Nabi Idris a.s. 
 
1.15 meyakini kebenaran kisah Nabi 
Nuh a.s. 
2.15 menunjukkan sikap kerja keras 
dan kerja sama sebagai 
implementasi pemahaman kisah 
keteladanan Nabi Nuh a.s. 
 
1.16  meyakini kebenaran kisah Nabi 
Hud a.s. 
2.16 menunjukkan sikap sopan dan 
santun sebagai implementasi 
pemahaman kisah keteladanan 
Nabi Hud a.s. 
 
1.17 meyakini kebenaran kisah Nabi 
Muhammad saw. 
2.17 menunjukkan sikap jujur dan 
kasih sayang sebagai 
implementasi 
pemahaman kisah keteladanan 
Nabi Muhammad saw. 
 
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3. memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
4. menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 mengetahui huruf-huruf hijaiyyah 
dan harakatnya secara lengkap 
4.1 melafalkan huruf-huruf hijaiyyah 
dan harakatnya secara lengkap 
3.2 memahami pesan-pesan pokok 
Q.S. al-Fatihah dan Q.S. al-Ikhlas 
4.2.1  melafalkan Q.S. al-Fatihah dan 
Q.S.al-Ikhlas dengan benar dan 
jelas 
4.2.2  menunjukkan hafalan Q.S. 
alFatihah dan Q.S 
3.3 memahami adanya Allah Swt. 4.3   menunjukkan bukti-bukti adanya 
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Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang 
Allah Swt. yang Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.4 memahami keesaan Allah Swt. 
berdasarkan pengamatan terhadap 
dirinya dan makhluk ciptaan-Nya 
yang dijumpai di sekitar rumah 
dan sekolah 
4.4   menunjukkan bukti-bukti keesaan 
Allah Swt. berdasarkan 
pengamatan terhadap dirinya dan 
makhluk ciptaan-Nya yang 
dijumpai di sekitar rumah dan 
sekolah 
3.5 memahami makna al-Asmau 
alHusna: ar-Rahman, ar-Rahim, 
dan 
al-Malik 
4.5  melafalkan al-Asmau al-Husna: 
arRahman, ar-Rahim, danal-Malik 
3.6 memahami makna dua kalimat 
syahadat 
4.6   melafalkan dua kalimat syahadat 
dengan benar dan jelas 
3.7 memahami makna doa sebelum 
dan sesudah belajar 
4.7   melafalkan doa sebelum dan 
sesudah belajar dengan benar dan 
jelas 
3.8 memahami perilaku hormat dan 
patuh kepada orangtua dan guru 
4.8   mencontohkan perilaku hormat 
dan patuh kepada orangtua dan 
guru 
3.9 memahami berkata yang baik, 
sopan, dan santun 
4.9  mencontohkan cara berkata yang 
baik, sopan, dan santun 
3.10 memahami makna bersyukur, 
pemaaf, jujur, dan percaya diri 
4.10 mencontohkan perilaku 
bersyukur, pemaaf, jujur, dan 
percaya diri 
3.11 memahami tata cara bersuci 4.11 mempraktikkan tata cara bersuci 
3.12 memahami salat dan kegiatan 
agama yang dianutnya di sekitar 
rumahnya melalui pengamatan 
4.12.1  melaksanakan salat dan 
kegiatan agama di sekitar 
rumahnya melalui pengamatan 
4.12.2  mencontohkan kegiatan agama 
di sekitar rumahnya 
 
3.13 memahami kisah keteladanan 
Nabi Adam a.s. 
4.13   menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Adam a.s. 
3.14 memahami kisah keteladanan 
Nabi Idris a.s. 
4.14   menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Idris a.s. 
3.15 memahami kisah keteladanan 
Nabi Nuh a.s. 
4.15 menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Nuh a.s. 
3.16 memahami kisah keteladanan 
Nabi Hud a.s. 
4.16 menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Hud a.s. 
3.17 memahami kisah keteladanan 
Nabi Muhammad saw. 
4.17 menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Muhammad saw. 
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Tabel di atas merupakan bahan kajian dalam meng-implikasikan 
analisis materi kurikulum yang ada dalam novel Totto-chan dengan 
pengembangan materi kurikulum Pendidikan Agama Islam sekolah 
dasar kelas 1. 
Seperti yang telah dituliskan di atas, kajian ini akan 
menggunakan analisis berdasarkan taksonomi Bloom dengan tiga 
ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Sedang dalam materi PAI kurikulum 2013, pembagian ranah 
dimulai dari ranah afektif yakni sikap spiritual dan sikap sosial, 
dimana sikap spiritual merupakan sikap yang berhubungan antara 
manusia dengan Tuhan-Nya, sedang sikap sosial merupakan sikap 
yang berhubugan antara manusia dengan  manusia dan makhluk lain 
serta lingkungan. Kemudian ranah kognitif yakni pengetahuan, dan 
ranah psikomotorik, yakni keterampilan. 
Oleh karena itu, dalam pembahasan selanjutnya khususnya 
ranah afektif akan tetap dibahas secara terpadu dan tidak dipisahkan 
antara mana yang termasuk sikap spiritual dan mana yang termasuk 
sikap sosial. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu dipahami sebagai kajian atau teori yang 
sudah ada sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan 
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tetapi mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat wacana. Kajian 
penelitian terdahulu ini untuk membedakan penelitian penulis dengan 
berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode 
maupun aplikasinya. 
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan pengkajian novel autobiografi 
Totto-chan Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi. Penelitian 
tersebut antara lain: 
1. Pendidikan Berbasis Kepribadian (Sebuah Studi Semiotik pada Novel 
Terjemahan Totto-chan: Gadis Cilik di Jendela yang Berisi Mengenai 
Sistem Pendidkan yang Diterapkan di Tomoe Gakuen pada Masa Pra 
Perang Dunia II Tahun 1941-1945), Fidayanni Karimawati, 2010, 
Program Sarjana Sosial, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Dalam penetilian ini, peneliti menganalisa mengenai sistem 
pendidikan yang diterapkan di sekolah Tomoe, yakni sistem pendidikan 
yang berbasiskan kepribadian dimana sekolah menempatkan muridnya 
sebagai pusat pengajaran (student centered learning) secara manusiawi 
dan unik. Didalamnya juga digambarkan mengenai metode-metode yang 
dilakukan kepala sekolah lewat kalimat-kalimat yang ia ucapkan kepada 
para anak didiknya sebagai salah satu cara dalam mendidik dan 
menumbuhkan karakter atau kepribadian positif anak, karena kepala 
sekolah Sosaku Kobayasi meyakini bahwa setiap anak lahir dengan sifat 
alamiahnya yang positif dimana bisa rusak oleh orang dewasa dan 
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lingkungan sekitarnya, yakni kajian 48 kalimat yang diucapkan kepala 
sekolah sebagai salah satu metode pendidikannya. 
Dengan tangannya sendiri, Sosaku Kobayasi berhasil 
mewujudkan sekolah impiannya di Jepang dengan sistem pendidikan 
yang ia terapkan terbukti mampu mengubah arah hidup para peserta 
didiknya. Pembelajaran-pembelajarannya tidak mengedepankan nilai 
atau angka, sistem pendidikan di Tomoe lebih mengedepankan tubuh 
kembang peserta didiknya dan membantu mereka mengenali kepribadian, 
bakat, minat, dan kelebihan diri mereka sendiri. 
Sejalan dengan hal tersebut, sedikit banyak ada kaitannya dengan 
pengkajian yang akan penulis lakukan. Jika peneliti diatas memfokuskan 
pada pengkajian satu titik point yakni metode pendidikan lewat kata-kata 
yang keluar dari sang pendidik yang bersifat mengembangkan 
kepribadian peserta didik, di sini penulis melakukan kajian yang 
fokusnya lebih mengarah pada materi-materi kurikulum pendidikan apa 
saja yang diterapkan di sekolah Tomoe lewat konsep taksonomi Bloom. 
Dimana yang nantinya akan dihasilkan data berupa materi-materi ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam isi novel tersebut. 
 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Untuk Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah (Kajian 
dalam Novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko 
Kuroyanagi), A‟izza Fauziya, 2013, Program Sarjana Pendidikan Islam, 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Dalam penetilian ini, peneliti mendeskripsikan dan menganalisis  
tentang nilai-nilai pendidikan dalam proses pembelajaran di sekolah 
Tomoe dimana nilai-nilai pendidikan tersebut dapat membantu peserta 
didik menjadi seseorang yang berkepribadian baik.  
Ada tiga hal pokok yang dikaji dalam penelitian ini yakni, 
Pertama, proses pembelajaran. Beberapa prosesnya adalah siswa diajak 
untuk belajar dari alam, mengenal alam sekitarnya, jadwal pelajaran yang 
dibagi menjadi dua yakni jadwal pelajaran wajib dan bebas, latihan 
berbicara di depan umum dan belajar dari guru tani. 
Kedua, peraturan sekolah. Dimana pada bagian ini biasanya 
identik dengan pembatasan (pengekangan). Namun di sekolah Tomoe 
memberikan kebebasan terhadap peserta didiknya dengan cara antara 
lain, peraturan tempat duduk dan peratudan seragam dimana siswa bebas 
ingin duduk di mana saja di dalam kelas ketika pembelajaran di kelas dan 
siswa dibebaskan untuk memakai pakaian apa saja ketika ke sekolah, 
namun kepala sekoah menyarankan untuk memakai pakaian yang paling 
seerhana yang mereka miliki. 
Ketiga, pengembangan sikap peserta didik melalui kepedulian 
kepada sesama, kemandirian, mengenal satu dengan yang lain, 
mengjormati limgkungan, tanggung jawab serta perasaan empatik. 
Penelitian di atas menguraikan nilai-nilai pendidikan apa saja 
yang bisa di petik dari ketiga pokok bahasan tersebut. Sedangkan dalam 
penelitian ini lebih memusat pada klasifikasi materi kurikulum 
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berdasarkan konsep taksonomi Bloom yang kemudian dikaitkan dengan 
pengembangan materi kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Dasar Kelas 1.  
3. Nilai-Nilai Pendidikan Budi Pekerti pada Novel Totto-chan Gadis Cilik 
di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi, Nadia Istiati, 2017, Program 
Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, IAIN Salatiga. 
Dalam penelitian ini ada tiga hal pokok yang di bahas di 
dalamnya. Pertama adalah bagaimanakah nilai budi pekerrti yang 
terkandung dalam novel Totto-chan karya Tetsuko Kuroyanagi, kedua 
bagaimanakah karakteristik tokoh utama dalam novel Totto-chan dan 
yang ketiga bagaimana relevansi nilai pendidikan budi pekerti dalam 
novel Totto-chan dengan kehidupan sehari-hari. 
Sejalan dengan hal tersebut, sedikit banyak ada kaitannya dengan 
pengkajian yang akan penulis lakukan. Jika peneliti di atas memfokuskan 
pada pengkajian satu titik point yakni nilai-nilai pendidikan budi pekerti 
yang terkandung dalam novel Totto-chan, di sini penulis melakukan 
kajian yang fokusnya lebih mengarah pada materi-materi kurikulum 
pendidikan apa saja yang terkandung dalam novel Totto-chan di lihat 
dengan konsep taksonomi Bloom. Dimana yang nantinya akan dihasilkan 
data berupa materi-materi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dalam 
isi novel tersebut yang kemudian di kaitkan dengan pengembangan 
materi kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar kelas 1. 
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C. Kerangka Teori 
Tabel 6 Kerangka Teori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas dapat dijabarkan bahwa novel merupakan sebuah 
karya sastra yang di dalamnya terkandung amanat atau pesan-pesan yang 
dapat digali dan dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan. Salah satu 
novel tersebut adalah novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela yang 
Materi  Kurikulum  
dalam Novel 
Analisis Materi 
Kurikulum 
dalam Novel 
Autobiografi 
Totto-chan 
Gadis Cilik di 
Jendela Karya 
Tetsuko 
Kuroyanagi 
dan 
Implikasinya 
pada 
Pengembangan 
Materi 
Kurikulum PAI 
Sekolah Dasar 
Kelas 1 
Materi 
Kurikulum PAI 
SD Kelas 1 
1. Ranah Kognitif 
a. Mengingat 
b. Memahami 
c. Mengaplikasi 
d. Menganalisis 
e. Menilai 
f. Mencipta 
2.  Ranah Afektif 
a. Menerima 
b. Merespon 
c. Menghargai 
d. Mengorganisasi 
e. Karakterisasi 
Menurut nilai 
3. Ranah Psikomotor 
a. Meniru 
b. Manipulasi 
c. Presisi 
d. Artikulasi 
e. Naturalisasi 
 
Novel 
Totto-chan 
Gadis Cilik 
di Jendela 
Karya 
Tetsuko 
Kuroyanagi 
1. Al-
Qur‟an  
2. Aqidah 
3. Akhlak 
4. Fiqih 
5. SPI 
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didalamnya menceritakan kisah nyata sang penulis sewaktu duduk di bangku 
sekolah dasar.  
Dari kisah-kisah perjalanan hidup dalam novel tersebut selanjutnya 
diuraikan menjadi bagian–bagian yang di dalamnya mengandung unsur-unsur 
pembelajaran ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Setelah didapatkan 
klasifikasi sesuai dengan ranah masing-masing, pada tahapan beikutnya, 
ketiga ranah tersebut berimplikasi pada pengembangan materi kurikulum 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar kelas 1. 
Dari gambaran singkat alur diatas, dalam hal ini penulis mencoba 
menguraikan atau menganalisis materi kurikulum dalam novel autobiografi 
Totto-chan Gadis Cilik di Jendela dan implikasinya pada pengembangan 
materi kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar kelas 1. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penilitian kepustakaan (library research). 
Penelitian kepustakaan adalah metode penelitian yang mengumpulkan data 
melalui data dan informasi yang ada dalam perpustakaan (Subagyo, 1991: 
109). Maksudnya, data dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka dari 
buku-buku yang relevan dengan pembahasan. Disebut penelitian kepustakaan 
karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan 
penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, 
kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya (Nursapia, 2014: 68). 
 
B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder. Adapun sumber data tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli 
atau data baru (Iqbal Hasan, 2004:19). Adapun yang menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah novel terjemahan yang berjudul Totto-
chan Gadis Cilik di Jendela karya Tetsuko Kuroyanagi dan 
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Permendikbud No. 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi serta lampiran 
Permendikbud No. 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar Pelajaran kurikulum 2013 Tingkat Sekolah Dasar dan 
Mengengah. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 
Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan 
penelitian terdahulu (Iqbal Hasan, 2004:19). Data sekunder ini merupakan 
buku atau tulisan yang erat hubungannya dengan data primer yang dapat 
membantu menganalisis dan memahami kajian peneitian ini. 
 Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini 
diantaranya: 
a. Anderson, Lorin W. & Krathwohl, David R. 2010. Kerangka 
Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran dan Asesmen. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
b. Mohamad Ansyar. 2015. Kurikulum: Hakikat, Fondasi, Desain dan 
Pengembangan. Jakarta: Kencana 
c. Muhammad Arifin. 1991. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi 
Aksara 
d. Rino Rusdi. 2017. Kurikulum: Perencanaan, Implemetasi, Evaluasi, 
Inovasi dan Riset. Bandung: Alfabeta 
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e. Sholeh Hidayat. 2013. Pengembangan Kurikulum Baru. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah dengan penelusuran literatur. Penelusuran literatur adalah cara 
pengumpulan data dengan menggunakan sebagian atau seluruh data yang 
telah ada atau laporan dari peneliti sebelumnya. Penelusuran literatur disebut 
juga pengamatan tidak langsung (Iqbal Hasan, 2004: 24). Penelusuran 
literatur yang di gunakan dalam penelitian ini berupa wacana dari buku-buku, 
jurnal, peraturan, dan sebagainya yang berkaitan dengan kajian tentang 
analisis materi kurikulum dalam Novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela dan 
implikasinya pada pengembangan materi kurikulum PAI Sekolah Dasar. 
Sepanjang penelitian ini dilakukan, peneliti sudah berusaha untuk 
melakukan komunikasi dengan penulis novel, yakni Tetsuko Kuroyanagi. 
Tapi sepanjang itu pula peneliti tidak mendapatkan respon. Peneliti juga 
sudah berusaha untuk mendapatkan kontak dengan penerjemah novel Totto-
chan Gadis Cilik di Jendela, Widya Kirana. Namun, peneliti tidak 
mendapatkan kontak untuk bisa berkomunikasi dengan penerjemah tersebut. 
Dengan demikian penelitian ini tidak menggunakan data wawancara 
berhubung kendala di atas. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
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Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik Triangulasi. Menurut Moleong (2012: 330) “triangulasi 
adalah ternik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu”. Denzim (dalam Lexy J. Moleong, 2012: 330) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data triangulasi dengan teori. Triangulasi dengan teori menurut 
Patton (dalam Sutopo, 2002: 78) yaitu dalam menguji keabsahan data 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan-
permasalahan yang dikaji, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan 
yang lebih utuh dan menyeluruh.  
Dengan teknik triangulasi teori, peneliti membandingkan antara satu 
teori dengan teori lainnya yang sesuai dengan kajian penelitian sehingga 
dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis). 
Menurut Guba dan Lincoln mendefinisikan analisis isi sebagai teknik 
penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan 
kuantitatif tentang manifestasi komunikasi (Moleong, 2010: 220). Sedangkan 
Weber menyatakan bahwa analisis isi adalah metodologi penelitian yang 
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memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih 
dari sebuah buku atau dokumen (Moleong, 2010: 220).  
Pada dasarnya analisis isi dalam bidang sastra merupakan upaya 
pemahaman karya sastra dari aspek ekstrinsik. Aspek yang melingkupi 
distruktur sastra dibedah, dihayati dan dibahas secara mendalam untuk 
mengungkap, memahami dan menangkap pesan karya sastra (Mita, 2012: 18). 
Analisis isi berhubungan dengan isi komunikasi baik verbal maupun non 
verbal, yakni berupa pesan yang terkandung di dalam karya sastra itu sendiri 
(Nyoman, 2006: 48). Suwardi Endraswara (2003: 162) mengungkapkan 
bahwa komponen penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah 
yang akan dikonsultasikan melalui teori. Itu sebabnya yang dilakukan dalam 
content analysis harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. 
Prosedur content analysis yaitu: 
1. Teks diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang 
dirancang sebelumnya. 
2. Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
acuan teori. 
3. Proses analisis dilakukan pada pemahaman teori. 
4. Proses analisis mendasarkan pada deskriptif. 
5. Proses analisis dilakukan secara kualitatif. 
Dalam menganalisis kajian isi novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela, 
maka langkah-langkahnya sebagai berikut: 
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1. Memaparkan ringkasan cerita novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela 
secara sistematis. 
2. Kemudian dicari unit-unit yang di analisa yaitu materi kurikulum ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam novel berdasarkan teori. 
3. Selanjutnya proses analisa yaitu mendeskripsikan amanat atau pesan 
dalam novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela tentang materi kurikulum 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dan implikasinya pada 
pengembangan materi kurikulum PAI Sekolah Dasar kelas 1. 
4. Proses analisa ini di deskripsikan melalui kata-kata karena bersifat 
kualitatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
BAB IV
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sekilas Novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela dan Penulis 
a. Sinopsis 
Novel ini menceritakan tentang kisah seorang anak yang 
bernama Totto-chan. Dia berumur tujuh tahun dan duduk di kelas satu 
sekolah dasar. Di sekolah ia sering membuat gurunya jengkel hanya 
karena ia punya rasa ingin tahu yang besar. Selain itu ia juga sering 
berdiri di jendela ketika pelajaran berlangsng hanya untuk melihat 
segerombolan pemusik jalanan. Hingga suatu ketika ia harus 
dikeluarkan dari sekolah karena tak seorang guru pun yang sanggup 
menghadapi kelakuan Totto-chan. 
Ibu Totto-chan pun mendaftarkan Totto-chan ke Tomoe 
Gakuen. Totto-chan girang sekali, di sekolah itu para murid belajar di 
gerbong kereta yang dijadikan ruang kelas. Ia bisa belajar sambil 
menikmati pemandangan di luar gerbong dan membanyangkan sedang 
melakukan perjalanan. 
Di Tomoe Gakuen, para murid juga boleh mengubah urutan 
pelajaran sesuai keinginan mereka. Ada yang memulai hari dengan 
belajar fisika, ada yang mendahulukan menggambar, ada yang ingin 
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belajar bahasa dulu, pokoknya sesuka mereka. Karena sekolah itu 
begitu unik, Totto-chan pun merasa betah berada di sekolah barunya. 
Di sekolah tersebut Totto-chan memiliki banyak teman dengan 
masing-masing karakternya, namun tetap salig menghormati. 
Aktivitas belajar pun terasa sangat menyenangkan karena segalanya 
langsung dipelajari dengan praktik dan dipandu oleh ahlinya. Secara 
tidak langsung, Totto-chan bukan hanya belajar bahasa, berhitung, 
menggambar, musik, dan lain sebagainya. Namun ia juga 
mendapatkan pengalaman yang sangat berharga mengenai 
kebersamaan, persahabatan, rasa hormat dan menghargai orang lain, 
serta kebebasab menjadi diri sendiri. 
b. Profil Penulis 
Tetsuko Kuroyanagi lahir 9 Agustus 1933 di Tokyo. Tetsuko 
Kuroyanagi adalah seorang aktris Jepang internasional yang terkenal, 
seorang pembawa acara talk show, seorang penulis buku anak terlaris, 
World Wide Fund untuk penasihat Alam, dan Goodwill Ambassador 
untuk UNICEF. Dia terkenal dengan karya amal, dan dianggap 
sebagai salah satu selebriti Jepang pertama yang mencapai pengakuan 
internasional (Wulan, 2010 (Online)). 
Totto-chan adalah nama panggilan Tetsuko Kuroyanagi saat 
masih anak-anak. Menurut Memoar Otobiografinya 1981, Kuroyanagi 
pergi ke SD Tomoe (Tomoe Gakuen) ketika ia masih muda. Setelah 
itu, ia belajar di Tokyo College of Music, jurusan opera, karena ia 
85 
 
bermaksud untuk menjadi seorang penyanyi opera. Setelah lulus dari 
Universitas Tokyo Ongaku pada tahun 1979, dia tertarik untuk terjun 
dalam industri televisi hiburan, sehingga dia bergabung di Tokyo 
Hōsō Gekidan dan pelatihan di Mary Tarcai Studio di New York. 
Selanjutnya, ia menjadi aktris Jepang pertama yang dikontrak oleh 
Jepang Broadcasting Corporation (Wulan, 2010 (Online)). 
Pada tahun 1981 menandai sebuah titik balik dalam karirnya. 
Kuroyanagi menerbitkan bukunya Totto-chan Gadis Cilik di Jendela, 
di mana Kuroyanagi menulis tentang nilai-nilai pendidikan 
konvensional yang ia terima di sekolah dasar Tomoe Gakuen selama 
Perang Dunia II, dan gurunya Sosaku Kobayashi. Buku ini dianggap 
memoar masa kecilnya, dan setelah rilis, menjadi buku laris dalam 
sejarah Jepang. Buku ini pertama kali diterjemahkan ke Bahasa 
Inggris tahun 1984 oleh Dorothy Britton, dan diterbitkan di lebih dari 
30 negara (Wulan, 2010 (Online)). 
Pada tahun 1984, sebagai pengakuan atas karya amalnya, 
Kuroyanagi diangkat menjadi Goodwill Ambassador untuk UNICEF, 
menjadi orang pertama dari Asia untuk memegang posisi ini. Selama 
akhir 1980-an dan 1990-an, ia mengunjungi negara-negara 
berkembang di Asia dan Afrika untuk karya amal dan misi Goodwill, 
membantu anak-anak yang menderita dari bencana dan perang serta 
meningkatkan kesadaran internasional mengenai situasi anak-anak di 
negara-negara miskin (Wulan, 2010 (Online)). 
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Kunjungannya ke Angola pada tahun 1989 adalah kunjungan 
pertama Jepang ke negara ini dan menjadi tonggak sejarah hubungan 
diplomatik antara Jepang dan Angola. Kuroyanagi telah meningkatkan 
dana lebih dari $ 20 juta untuk program UNICEF bahwa dia telah 
terlibat dalam kampanye melalui televisi. Dia juga menggunakan 
royalti dari buku larisnya, Totto-chan, untuk memberikan kontribusi 
kepada UNICEF (Wulan, 2010 (Online)). 
Pada tahun 1997, Kuroyanagi menerbitkan buku “Totto-chan 
Anak”, yang didasarkan pada pengalamannya bekerja sebagai 
UNICEF Goodwill Ambassador 1984-1996. Kuroyanagi adalah 
direktur cabang Jepang dari Wildlife World Dana. Kuroyanagi telah 
dua kali membawa Theater Tunarungu Nasional Amerika ke Jepang 
(Wulan, 2010 (Online)). 
Kuroyanagi memenangkan Budaya Jepang Broadcasting Award, 
yang merupakan kehormatan tertinggi televisi di Jepang. Sejak itu, dia 
telah terpilih 14 kali sebagai pembawa acara televisi favorit di Jepang, 
untuk pertunjukan Tetsuko‟s Room (Wulan, 2010 (Online)). 
Pada tahun 2000, Kuroyanagi menjadi penerima pertama dari 
Global Leadership Award untuk Anak-anak, yang didirikan oleh 
UNICEF di ulang tahun ke-10 tahun 1990 World Summit for 
Children. Pada bulan Mei 2003, Kuroyanagi diterima Order of the 
Sacred Treasure dalam pengakuannya dua dekade pelayanan untuk 
anak-anak di dunia (Wulan, 2010 (Online)). 
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2. Materi Kurikulum Dalam Novel Totto Chan 
Materi kurikulum merupakan keseluruhan materi dan kegiatan atau 
pengalaman belajar yang tersusun dalam urutan dan ruang lingkup yang 
mencakup bidang pengajaran, mata pelajaran, masalah-masalah, proyek-
proyek yang perlu dikerjakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
Materi kurikulum hendaknya memuat semua aspek yang 
berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
terdapat pada setiap kegiatan pembelajaran. Dalam Novel Totto -chan 
karya Tetsuko Kuroyanagi syarat dengan materi-materi yang terkandung 
dalam amanat novel tersebut, yakni materi kurikulum yang memiliki 
ranah kognitif, materi ranah afektif, dan materi ranah psikomotor yang 
menjadikan novel tersebut sangat istimewa untuk dikaji dalam menggali 
amanat materi kurikulum yang terkandung di dalamnya. 
Berikut ini uraian mengenai materi-materi ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik yang terdapat dalam Novel Totto-chan Gadis Cilik di 
Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan 
dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran atau pikiran. Jadi ranah 
kognitif ini berkaitan erat dengan perkembangan intelektual peserta 
didik. Dalam novel Totto Chan, kisah yang berisi tentang materi 
kurikulum ranah kognitif beragam. Berdasarkan hirarki ranah kognitif, 
akan dijabarkan sebagai berikut sesuai hirarkinya: 
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1) Mengingat/ Remember (C1) 
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali 
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik 
yang baru saja didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan. 
Mengingat merupakan dimensi yang berperan penting dalam 
proses pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) dan 
pemecahan masalah (problem solving). Kemampuan ini 
dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi mengenali (recognition) 
dan memanggil kembali (recalling). Mengenali berkaitan dengan 
mengetahui pengetahuan masa lampau yang berkaitan dengan 
hal-hal yang konkret, misalnya tanggal lahir, alamat rumah, dan 
usia, sedangkan memanggil kembali (recalling) adalah proses 
kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa lampau secara 
cepat dan tepat. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Murid-murid kelas satu belum sampai ke tahap belajar 
mandiri secara penuh, tapi mereka sudah diizinkan untuk mulai 
dengan mempelajari materi yang paling mereka minati. Ada 
yang menyalin huruf-huruf alfabet, ada yang menggambar, 
membaca buku, bahkan ada  yang bersenam. Anak perempuan 
yang duduk di samping Totto-chan sudah hafal alfabet dan 
sedang menuliskan urutan alfabet di buku tulisnya (Tetsuko, 
2015: 38-39). 
 
Pada kutipan di atas dapat digambarkan bahwa materi yang 
termasuk dalam hirarki ini adalah membaca buku dan menghafal 
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alfabet. Karena membaca buku dan menghafal huruf-huruf alfabet 
merupakan aktivitas yang membuat siswa berpikir dalam 
mengingat huruf-huruf alfabet dan mengingat akan pola 
bagaimana huruf-huruf itu menjadi suatu rangkaian yang dapat 
dibaca dan bermakna.  
 
2) Memahami/ Understand (C2) 
Memahami yaitu mengkonstruksi makna atau pengertian 
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan 
informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, atau 
mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam skema yang 
telah ada dalam pemikiran siswa. Proses kognitif dalam kategori 
Memahami termasuk menafsirkan (interpreting), mencontohkan 
(examplifying), mengklasifikasi (classifying), meringkas 
(summarizing), menyimpulkan (inferring), membandingkan 
(comparing), dan menjelaskan(explaining). 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Setelah berjalan kira-kira sepuluh menit, Guru berhenti. 
Dia menunjuk beberapa kuntum bunga berwarna kuning dan 
berkata, "Lihat bunga sesawi itu. Kalian tahu mengapa bunga-
bunga mekar?" Dia menjelaskan tentang putik dan benang sari 
sementara anak-anak berjongkok di pinggir jalan dan 
mengamati bunga-bunga itu. Guru menjelaskan bagaimana 
kupu-kupu membantu bunga-bunga menyerbukkan benang sari 
ke putik (Tetsuko, 2015: 49). 
 
Pada kutipan di atas digambarkan bahwa kegiatan tersebut 
supaya siswa memahami proses penyerbukan bunga. Yakni 
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hubungan antara kupu-kupu, putik dan benang sari dalam proses 
penyerbukan tersebut serta dapat membedakan antara putik dan 
benang sari. Oleh karena itu, materi yang disampaikan pada 
kutipan di atas termasuk dalam kategori C2 karena materi tersebut 
bertujuan untuk memahamkan anak mengenai proses 
penyerbukan bunga. 
Dan pada kutipan: 
Dijelaskannya segala sesuatu tentang rumput liar: bahwa 
mereka bandel, bahwa ada jenis rumput liar yang tumbuh lebih 
cepat daripada tanaman pertanian dan membuat tanaman itu 
tak mendapat sinar matahari, bahwa rumput liar merupakan 
persembunyian yang bagus untuk bermacam-macam serangga. 
Dia juga menerangkan bahwa rumput liar bisa  mengisap habis 
unsur-unsur hara dari dalam tanah (Tetsuko, 2015: 179). 
 
Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa guru 
menjelaskan tentang pengetahuan berupa fakta tentang tanaman 
liar dan berbagai macam serangga. Hal ini mengindikasikan 
bahwa materi tersebut masuk dalam kategori C2 dimana siswa 
diharapkan dapat memahami pengetahuan yang telah disampaikan 
oleh guru pertanian. 
Dan pada kutipan: 
Begitulah, tanaman anak-anak jadi tumbuh subur. Setiap 
hari seorang anak disuruh pergi ke ladang lalu melaporkan 
perkembangannya kepada Kepala Sekolah dan anak-anak lain. 
Anak-anak belajar memahami keajaiban dan kegembiraan 
yang mereka rasakan ketika  mengamati bagaimana benih yang 
mereka tanam sendiri tumbuh menjadi tunas. Setiap kali ada 
dua-tiga anak berkumpul, obrolan segera beralih ke 
perkembangan ladang mereka (Kuroyanagi, 2015: 180). 
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Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa belajar sesuatu 
dengan mempraktekannya secara langsung akan mempermudah 
anak dalam memahami suatu hal. Dengan begitu minat anak-anak 
akan tumbuh seiring berjalannya waktu. Dan ketika anak 
memiliki minat terhadap sesuatu maka ia akan mudah untuk 
belajar dan mempelajari segala sesuatu yang ia minati. 
 
3) Menerapkan/ Apply (C3) 
Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan 
atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan 
percobaan atau menyelesaikan permasalahan. Menerapkan 
berkaitan dengan dimensi pengetahuan prosedural (procedural 
knowledge). Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan prosedur 
(executing) dan mengimplementasikan (implementing).  
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Jadi tidak masalah apakah kita mulai dengan belajar 
bahasa Jepang atau berhitung atau yang lain. Murid yang suka 
mengarang langsung menulis sesuatu, sementara 
dibelakangnya, anak yang suka fisika merebus sesuatu dalam 
tabung percobaan di atas api berbahan bakar spirtus. Letupan-
letupan kecil biasa terdengar di kelas-kelas itu kapan saja 
(Tetsuko, 2015: 37-38). 
Karena itu ia berkata manis kepada Tai-chan yang 
sedang mengamati gelembung-gelembung yang terbentuk di 
dalam tabung reaksinya (Tetsuko, 2015: 230).  
Tai-chan menggumamkan sesuatu, menggaruk-garuk 
kepalanya, lalu menyibukkan diri dengan buku yang terbuka di 
depannya (Tetsuko, 2015: 230). 
Setiap anak melakukan sesuatu yang mereka sukai. Di 
antara mereka ada sedikit anak, seperti Tai-chan, yang tetap 
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tinggal di dalam kelas untuk melanjutkan eksperimen fisika 
dengan tabung-tabung reaksi (Tetsuko, 2015: 194). 
  
Pada kutipan di atas merupakan cerita tentang teman 
sekelas Totto-chan yang bernama Tai-chan, seorang anak yang 
cerdas dan sangat menyukai bidang fisika meski usianya masih 
sangat belia. Karena di Sekolah Tomoe jam bebas lebih banyak 
daripada jam pelajaran dan setiap awal jam pelajaran murid-murid 
boleh mengerjakan sesuatu yang paling mereka sukai inilah yang 
membuat Tai-chan bisa mengembangkan potensi yang 
dimilikinya sedini mungkin. 
Kutipan diatas termasuk dalam materi ranah kognitif 
kategori C3 karena bila dirunut dari kutipan-kutipan tersebut bisa 
kita analisa bahwa Tai-chan melakukan percobaan-percobaan 
berdasarkan buku yang ia baca. Dengan begitu bisa disimpulkan 
bahwa Tai-chan menerapkan pengetahuan yang didapatnya dari 
buku ke dalam eksperimen-eksperimennya. 
 
4) Menganalisis/ Analyze (C4) 
 Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan 
dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan 
mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari 
tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat menimbulkan 
permasalahan. 
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 Dalam kategori ini tidak ditemukan teks atau kutipan dalam 
novel tentang hirarki ini. Karena pada jenjang sekolah dasar, 
materi kurikulum belum sampai pada tingkatan menganalisis. 
  
5) Mengevaluasi/ Evaluate (C5) 
 Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan 
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. 
Kriteria yang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, 
efisiensi, dan konsistensi. 
 Dalam kategori ini tidak ditemukan teks atau kutipan dalam 
novel tentang hirarki ini. Karena pada jenjang sekolah dasar, 
materi kurikulum belum sampai pada tingkatan mengevaluasi. 
 
6) Mencipta/ Create (C6) 
Menciptakan sangat berkaitan erat dengan pengalaman 
belajar siswa pada pertemuan sebelumnya. Meskipun 
menciptakan mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak 
secara total berpengaruh pada kemampuan siswa untuk 
menciptakan. Menciptakan di sini mengarahkan siswa untuk 
dapat melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat 
oleh semua siswa. Perbedaan menciptakan ini dengan dimensi 
berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti 
mengerti, menerapkan, dan menganalisis siswa bekerja dengan 
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informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada 
menciptakan siswa bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baru. 
Dalam kategori ini tidak ditemukan teks atau kutipan dalam 
novel tentang hirarki ini. Karena pada jenjang sekolah dasar, 
materi kurikulum belum sampai pada tingkatan Mencipta.   
 
b. Analisis Ranah Afektif 
Ranah afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan 
perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran. 
Kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek 
emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral 
dan sebagainya.  
Dalam novel Totto Chan, kisah yang berisi tentang materi 
kurikulum ranah Afektif beragam, seperti yang dikisahkan dari 
penggalan-penggalan cerita berikut ini sesuai hirarkinya: 
1) Menerima/ A1 
Seseorang peka terhadap suatu perangsang dan kesediaan 
untuk memperhatikan rangsangan itu, seperti penjelasan yang 
diberikan oleh guru. Kesediaan untuk menyadari adanya suatu 
fenomena di lingkungannya yang dalam pengajaran bentuknya 
berupa mendapatkan perhatian, mempertahankannya, dan 
mengarahkannya. Misalnya juga kemampuan mengakui adanya 
perbedaan-perbedaan. 
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Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Tak ada yang berpikir untuk berkata, “Aku tak suka 
bakso ikan,” atau berpikir alangkah enaknya bekal si anu atau 
betapa payahnya bekal yang selalu dibawa si anu. Satu-satunya 
yang dipikirkan anak-anak adalah apakah mereka sudah 
memenuhi kedua anjuran itu, laut dan pegunungan dengan 
sebaik-baiknya dan jika sudah, mereka akan merasa puas dan 
senang (Tetsuko, 2015: 43). 
 
Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa anak-anak 
menerima konsep yang ditanamkan Kepala Sekolah mengenai 
aturan makan. Makanan/bekal yang ideal adalah bekal yang 
memenuhi dua anjuran, yakni sesuatu dari laut dan sesuatu dari 
pegunungan. Sesuatu dari laut adalah makanan yang berasal dari 
laut sedangkan sesuatu dari pegunungan adalah makanan yang 
berasal dari daratan. 
Setiap jam makan siang dimulai, Kepala Sekolah akan 
berkeliling melihat bekal setiap anak untuk memastikan apakah 
mereka sudah memenuhi dua anjuran tersebut. Jika ada orang tua 
yang membekali anak dengan sesuatu dari laut saja atau dari 
pegunungan saja, maka istri Kepala Sekolah sudah siap berada di 
belakangnya membawa dua wajan berisikan makanan dari laut 
dan dari pegunungan. Jadi, ketika Kepala Sekolah berhenti di 
depan bekal si anak dan berkata “laut” maka ia akan 
menyendokkan makanan laut dari wajan yang ia bawa dan 
begitupun sebaliknya. 
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Kegiatan rutin dan sederhana ini telah membuat anak-anak 
menunjukkan betapa perhatian dan antusiasnya mereka ketika jam 
makan siang dimulai. Anak-anak sangat bersemangat untuk 
mengetahui apakah bekalnya memnuhi dua anjuran Kepala 
Sekolah atauka tidak. Jika ia memenuhi anjuran anak-anak akan 
merasa senang dan puas. Maka dari itu hal ini termasuk dalam 
ranah afektif menerima.  
Dan pada kutipan: 
“Maaf, tadi aku menarik-narik rambutmu,” kata Oe 
dengan suara keras bernada datar. “Aku dimarahi Kepala 
Sekolah. Katanya aku harus bersikap manis pada anak-anak 
perempuan. Katanya anak laki-laki harus bersikap sopan 
kepada anak-anak perempuan dan menjaga mereka” 
(Kuroyanagi, 2015: 159). 
Selain itu, Kepala Sekolah telah menasehati Oe bahwa 
anak-anak perempuan harus dijaga. Bagi Oe, nasihat itu 
sungguh mengejutkan. Bayangkan saja bila kau disuruh 
bersikap manis dan sopan kepada anak-anak perempuan! Hari 
itu adalah untuk pertama dan terakhir kalinya dia ditegur 
Kepala Sekolah. Oe takkan pernah melupakan hari itu 
(Kuroyanagi, 2015: 159). 
 
 
Kutipan di atas terjadi ketika teman sekelas Totto-chan 
bernama Oe yang memiliki badan besar menarik-narik rambut 
kepangnya hingga tanpa disengaja Totto-chan sampai 
terjatuh.setelah itu Totto-chan mengadu kepada Kepala Sekolah 
dan Kepala Sekolah pun memanggil Oe ke ruangannya untuk 
menasehatinya. 
Setelah Oe mendapatkan nasehat Kepala Sekolah, ia pun 
langsung meminta maaf kepada Totto-chan dan Oe tidak lagi 
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mengulangi perbuatannya baik terhadap Totto-chan maupun yang 
lain. Ini menunjukkan bahwa Oe menerima nasehat dari Kepala 
Sekolah dengan mengakui kesalahannya dan meminta maaf 
kepada Totto-chan serta menunjukkan kesadaran diri bahwa anak 
laki-laki harus bersikap sopan terhadap anak perempuan dan 
menjaganya. Untuk itulah hal ini juga termasuk dalam kategori 
ranah afektif menerima. 
 
2) Merespon/ A2 
 Merespon merupakan tingkatan yang mencakup kerelaan 
dan kesediaan untuk memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi 
dalam suatu kegiatan. Hal ini dinyatakan dalam memberikan suatu 
reaksi terhadap rangsangan yang disjikan, meliputi persetujuan, 
kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan tanggapan. Misalnya, 
mematuhi aturan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
“Dengar baik-baik,” kata Kepala Sekolah ketika semua 
sudah berkumpul, “kita akan naik kereta, lalu naik kapal. Aku 
tidak ingin sampai ada yang tersesat. Mengerti? Baik, kita 
berangkat sekarang!” (Kuroyanagi, 2015: 95) 
Hanya itu perintah yang dikatakan Kepala Sekolah, tapi 
semua anak bersikap baik ketika naik kereta Toyoko di stasiun 
Jiyogaoka. Tak ada yang berlari-larian di gerbong dan satu-
satunya percakapan yang terdengar hanyalah perbincangan 
pelan antar teman yang duduk bersebelahan. Para murid 
Tomoe belum pernah diberitahu bahwa mereka harus antre, 
berjalan dengan benar, bersikap tenang di dalam kereta, dan 
tidak boleh membuang sampah di lantai setelah memakan 
bekal mereka (Kuroyanagi, 2015: 95). 
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Kutipan di atas terjadi ketika sekolah mengadakan kegiatan 
yang dinamai dengan “Sekolah di Pantai” dimana anak-anak dan 
guru harus mengadakan perjalanan menggunakan kereta dan 
kapal. Dari kutipan diatas menunjukkan bahwasannya anak-anak 
dapat merespon dengan baik apa yang dimaksudkan oleh Kepala 
Sekolah dengan bersikap baik dan tenang ketika berada di tempat 
umum. Maka dari itu hal ini mengarahkan pada ranah afektif 
merespon. 
Dan pada kutipan: 
Tidak seperti berkemah di dalam Aula atau mengikuti 
Tes Keberanian, tiga hari di Pemandian Air Panas Toi 
memberi mereka pengalaman hidup yang benar-benar nyata. 
Misalnya, mereka bergiliran ditugaskan membeli sayuran dan 
ikan untuk makan malam. Jika seseorang bertanya di mana 
sekolah mereka dan dari mana asal mereka, mereka harus 
menjawab dengan sopan. Ada anak yang nyaris tersesat di 
hutan. Ada yang berenang terlalu jauh ke tengah hingga tak 
bisa kembali ke pantai dan membuat semua orang cemas. Ada 
pula yang kakinya berdarah, tertusuk pecahan kaca. Dalam 
setiap kejadian, semua anak harus berusaha sebaik-baiknya 
untuk menolong. (Kuroyanagi, 2015: 97-98) 
 
Kutipan di atas merupakan lanjutan dari cerita “Sekolah di 
Pantai” yang berisikan beberapa hal yang harus dilakukan anak-
anak ketika itu. Penekana dalam kutipan diatas seolah-olah 
ditunjukkan agar anak-anak memiliki kepekaan terhadap apa yang 
terjadi di sekeliling mereka dan menjadikan mereka cepat tanggap 
dan aktif apabila ada suatu kejadian yang menimpa teman mereka 
seperti pada kalimat terakhir kutipan diatas, “semua anak harus 
berusaha sebaik-baiknya untuk menolong.” 
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Dan pada kalimat “mereka bergiliran ditugaskan membeli 
sayuran dan ikan untuk makan malam” menunjukkan anak-anak 
melaksanakan tugas yang telah diberikan kepadanya. Dan ini 
merupakan respon anak-anak terhadap peraturan yang ditetapkan. 
Serta pada kalimat “Jika seseorang bertanya di mana sekolah 
mereka dan dari mana asal mereka, mereka harus menjawab 
dengan sopan” menunjukkan sebuah pembelajaran bahwa anak-
anak diharapkan memiliki sikap sopan santun terhadap orang lain 
dengan mematuhi dan melaksanakan perintah maupun peraturan 
pada kutipan di atas. 
Ketiga penekanan di atas termasuk dalam kategori ranah 
afektif merespon karena hal tersebut berkaitan dengan hubungan 
timbal balik. 
Serta pada kutipan: 
Totto-chan menawarkan diri untuk mengiris sayuran dan 
bertanggung jawab atas sup daging. Seorang anak laki-laki 
yang dua tahun lebih tua darinya juga ditugaskan mengiris 
sayuran, tapi irisan yang dibuatnya bila tidak terlalu besar, 
maka akan terlalu kecil. kacau sekali. meski begitu, anak itu 
melakukan tugasnya dengan sungguh-sungguh sampai 
hidungnya berkeringat. Totto-chan mengikuti contoh Mama. 
(Kuroyanagi, 2015: 184) 
 
Kutipan di atas terjadi ketika sekolah mengadakan kegiatan 
masak bersama untuk seluruh siswa dari kelas satu sampai enam. 
Dari kutikpan tersebut menunjukkan sikap menawarkan diri, 
dimana sikap ini dengan jelas termasuk dalam kategori ranah 
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afektif merespon karena kata “menawarkan diri” adalah hasil dari 
merespon ssesuatu.  
 
3) Menghargai/ A3 
Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu 
dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu. Mulai dibentuk 
suatu sikap,menrima, menolak atau mengabaikan. Misalnya 
menerima pendapat orang lain. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Pada suatu hari Kepala Sekolah berkata, “Kurasa kita 
semua harus belajar berbicara lebih baik. Bagaimana menurut 
kalian? Mulai sekarang, sementara makan siang, kita akan 
meminta seseorang, bergantian dengan yang lain, berdiri di 
tengah lingkaran dan menceritakan sesuatu kepada kita. 
Bagaimana menurut kalian?” (Kuroyanagi, 2015: 121). 
Kepala Sekolah berpikir, penting bagi mereka untuk 
berlatih berdiri di depan banyak orang dan mengungkapkan 
gagasan mereka dengan jelas dan bebas, tanpa rasa malu 
(Kuroyanagi, 2015: 122). 
Sebagian besar anak-anak menyukai gagasan Kepala 
Sekolah dan mereka memutuskan untuk maju berpidato pada 
esok harinya (Kuroyanagi, 2015: 121-122). 
 
Kutipan di atas menunjukkan anak-anak sangat menghargai 
ide/gagasan Kepala Sekolah dengan langsung menerapkan 
gagasan tersebut esok harinya. Maka dari itu hal ini masuk dalam 
ranah afektif menghargai. 
Dan pada kutipan: 
Sejak hari itu, anak-anak sangat menghormati si petani. 
Setiap kali melihatnya, bahkan dari  kejauhan, mereka 
berteriak, "Itu guru pertanian kami!" (Kuroyanagi, 2015: 180). 
 
Kutipan di atas juga menunjukkan sikap anak-anak yang 
sangat menghargai guru pertaniannya. Dengan sikap 
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menghormatinya dimanapun sang guru pertanian berada. Untuk 
itu hal ini juga termasuk dalam ranah afektif menghargai. 
Serta pada kutipan: 
”Totto-chan, aku akan sangat berterima kasih jika kau 
tidak lagi memakai pita itu ke Sekolah. Kau tahu kan, Miyo-
chan selalu merengek-rengek minta pita seperti itu. Kau 
keberatan?” Totto-chan mempertimbangkan permintaan itu 
sambil melipat tangannya di dada. Lalu ia menjawab dengan 
cepat, “Baiklah. Aku takkan memakainya lagi ke Sekolah.” 
“Terima kasih,” kata Kepala Sekolah (Kuroyanagi, 2015: 199). 
 
Kutipan di atas mnunjukkan sikap Totto-chan yang 
menghargai permintaan Kepala Sekolah dengan melaksanakan 
apa yang diminta Kepala Sekolah. Untuk itu hal ini masuk dalam 
kategori ranah afektif menghargai. 
 
4) Mengorganisasikan/ A4 
 Kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai sebagai 
pedoman dan pegangan dalam kehidupan. Misalnya, 
menempatkan nilai pad suatu skala nilai dan dijadikan pedoman 
dalam bertindak secara bertanggungjawab. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Air kotor terserap cepat ke dalam tanah. Totto-can 
berhenti bekerja dan mencoba memikirkan cara memasukkan 
air kotor kembali ke dalam bak, karena ia telah berjanji kepada 
Kepala Sekolah akan memasukkan semua kembali. Akhirnya 
ia memutuskan untuk memasukkan tanah yang basah. 
Totto-chan memenuhi janjinya. Ia memasukkan semua 
kembali ke dalam bak penampungan. Mengeluarkan isi bak 
sungguh kerja yang keras, tapi memasukkannya kembali 
ternyata jauh lebih cepat. tentu saja, Totto-chan juga 
memasukkan tanah basah. Kemudian meratakan tanah, 
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menutup kembali kubang itu dengan rapi, lalu mengembalikan 
gayung kayu yang dipinjamnya ke gudang tukang kebun 
(Tetsuko, 2015: 59-60). 
 
Kutipan di atas masuk dalam kategori ranah afektif 
mengorganisasikan karena dalam kutipan tersebut Totto-chan 
menunjukkan pembentukan sistem nilai internalnya sendiri 
dengan bertanggung jawab atas apa yang telah di perbuatnya dan 
menyelesaikan permasalahannya dengan sangat baik. 
Dan pada kutipan: 
Anak-anak membagi diri menjadi beberapa kelompok 
dengan bersuit batu-kertas-gunting. Karena hanya ada kira-kira 
lima puluh anak, tak lama kemudian mereka sudah terbagi 
menjadi enam kelompok. Mereka menggali lubang dan 
mengelilinginya dengan tumpukan batu bata. Setelah itu 
mereka menyilangkan batang-batang besi di atas lubang, untuk  
meletakkan panci sup dan panci penanak nasi. Sementara 
kegiatan itu sedang berlangsung, ada anak yang ditugaskan 
mengumpulkan kayu bakar di hutan dan ada yang disuruh 
mencuci beras di anak sungai. Anak-anak sendiri yang 
membagi-bagi bermacam-macam tugas itu (Kuroyanagi, 2015: 
184). 
 
Kutipan di atas juga masuk dalam kategori ranah afektif 
mengorganisasikan karena dalam kutipan tersebut anak-anak 
menunjukkan kemampuan dalam mengorganisasi kegiatan 
tersebut dan mengkoordinir tugas-tugas yang harus dilakukan 
sehingga membentuk sebuah sistem nilai.   
 
5) Karakterisasi Menurut Nilai/ A5 
 Kemampuan untuk menghayati nilai kehidupan, sehingga 
menjadi milik pribadi (internalisasi) menjadi pegangan nyata dan 
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jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri. Memiliki sistem nilai 
yang mengendalikan tingkah lakunya sehingga menjadi 
karakteristik gaya hidupnya. Kemampuan ini dinyatakan dalam 
pengaturan hidup diberbagai bidang, seperti mencurahkan waktu 
secukupnya pada tugas belajar atau bekerja. Misalnya juga 
kemampuan mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang 
berdisiplin. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Entah bagaimana, kehidupan sehari-hari di Tomoe telah 
mengajarkan bahwa mereka tidak boleh mendorong orang 
yang lebih kecil atau lemah daripada meraka, bahwa bersikap 
tidak sopan berarti mempermalukan diri sendiri, bahwa setiap 
kali melewati sampah mereka harus mengambilnya dan 
membuangnya ke  tempat sampah, dan bahwa mereka tidak 
boleh melakukan perbuatan yang membuat orang lain kesal 
atau terganggu (Kuroyanagi, 2015: 95). 
 
Kutipan di atas masuk dalam kategori ranah afektif 
karakterisasi menurut nilai. Karena pada kutipan tersebut 
tercermin nilai-nilai yang telah berkembang pada diri anak-anak 
sehingga tingkah lakunya memiliki keteraturan dan membentuk 
sebuah karakter yang tertanam kuat pada diri anak-anak. 
 
c. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotor ini banyak dihubungkan dengan pendidikan 
fisik dan atletik, namun banyak subjek lain yang juga membutuhkan 
gerakan seperti halnya aktivitas menulis dan pengolahan kata. Dalam 
novel Totto Chan, kisah yang berisi tentang materi kurikulum ranah 
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psikomotorik beragam, seperti yang dikisahkan dari penggalan-
penggalan cerita berikut ini sesuai hirarkinya: 
1) Meniru/ P1 
Meniru adalah kemampuan seseorang dalam 
mempraktikkan dalam gerakan-gerakan sesuai dengan contoh 
yang diamatinya. Kemampuan meniru tidak selamanya diikuti 
pemahaman tentang pentingnya serta makna gerakan yang 
dilakukannya. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Murid-murid kelas satu belum sampai ke tahap belajar 
mandiri secara penuh, tapi mereka sudah diizinkan untuk mulai 
dengan mempelajari materi yang paling mereka minati. Ada 
yang menyalin huruf-huruf alfabet, ada yang menggambar, 
membaca buku, bahkan ada yang bersenam. Anak perempuan 
yang duduk di samping Totto-chan sudah hafal alfabet dan 
sedang menuliskan urutan alfabet di buku tulisnya (Tetsuko, 
2015: 38-39). 
 
Kutipan di atas khususnya pada kalimat “menyalin 
huruf-huruf alfabet” dapat dikategorikan dalam ranah 
psikomotorik meniru. Karena aktifitas menyalin huruf adalah 
gerakan yang dihasilkan dari proses meniru atau mencontoh 
huruf-huruf yang telah diamatinya. Kata menggambar dan 
bersenam juga dapat dikategorikan dalam ranah ini jika apa 
yang digambar merupakan hasil dari meniru/ mencontoh obyek 
yang telah atau pernah diamati, dan geraka-gerakan senam 
yang dilakukan juga merupakan hasil dari meniru/ mencontoh 
gerakan yang pernah diamatinya. 
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Dan adalam kutipan: 
Dia mengajarkan berbagai hal, terus-menerus. Dan 
sambil berbicara, tangannya tak pernah berhenti mencabuti 
rumput liar. Anak-anak menirunya. Kemudian guru itu 
mengajarkan caranya menggunakan garu, membuat deretan 
lubang memanjang untuk menanam benih, menebar pupuk, 
dan apa saja yang harus dikerjakan untuk menumbuhkan 
sesuatu di ladang. Guru menjelaskan sambil memberikan 
contoh nyata.  
Dengan keringat bercucuran, anak-anak selesai 
menanami ladang dengan bantuan Guru Pertanian. Ladang itu 
tampak sempurna walaupun ada beberapa lubang benih yang 
tidak rapi (Kuroyanagi, 2015: 179-180). 
 
Kutipan di atas juga masuk dalam kategori ranah 
psikomotorik meniru. Karena anak-anak meniru apa yang 
dicontohkan oleh guru pertanian mereka, mulai dari cara 
menggunakan garu, membuat deretan lubang memanjang untuk 
menanam benih, menebar pupuk, dan apa saja yang harus 
dikerjakan untuk menumbuhkan sesuatu di ladang. 
Serta pada kutipan: 
“Akan kutunjukkan pada kalian bagaimana caranya 
mendirikan tenda.” Katanya sambil membuka lipatan tenda. 
“Perhatikan baik-baik.” 
Sendirian, dengan napas agak terengah, Kepala Sekolah 
menarik tali ke sini dan memasang tiang di sana, dan tanpa 
perlu menunggu waktu lama, tenda itu sudah terpasang! 
“Ayo,” kata Kepala Sekolah. “Kalian pasang tenda-tenda 
ini di dalam Aula dan kita mulai berkemah.” 
Sambil berseru-seru riang “Kita berkemah! Kita 
berkemah! anak-anak mengatur diri menjadi beberapa 
kelompok. Dengan bantuan para guru mereka berhasil 
mendirikan beberapa tenda. Satu tenda cukup untuk tidur kira-
kira tiga anak (Kuroyanagi, 2015: 76-77). 
 
Kutipan di atas juga masuk dalam kategori ranah 
psikomorik meniru. Karena anak-anak mendirikan tenda dengan 
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meniru cara Kepala Sekolah saat mencontohkan bagaimana 
caranya mendirikan tenda.  
 
2) Manipulasi/P2 
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan 
sederhana yang belum pernah dilihat tetapi hanya berdasarkan 
pada pedoman atau petunjuk saja. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Kelas Totto-chan mulai mempelajari euritmik dengan 
melatih tubuh agar bisa memahami irama. Kepala Sekolah 
memainkan piano di panggung kecil di Aula, lalu para murid 
yang berdiri bebas dimana saja, mulai berjalan mengikuti 
irama musik. Mereka boleh berjalan dengan gaya sesuka hati, 
asalkan jangan sampai bertabrakan dengan anak lain. Karena 
itu, anak-anak bergerak ke arah yang sama sambil membentuk 
lingkaran. Jika musik berirama dua ketukan, anak-anak akan 
melambai-lambaikan tangan mereka ke atas dan ke bawah, 
seperti dirigen, sambil terus berjalan (Kuroyanagi, 2015: 103). 
Untuk gerakan kaki, para murid tidak boleh 
mengentakkan kaki dengan keras, walaupun itu tidak berarti 
mereka harus berjalan dengan ujung jari kaki seperti penari 
balet. Mereka dianjurkan untuk berjalan santai, sesantai-
santainya, menuruti gerak kaki mereka. Yang terpenting adalah 
melakukannya sealamiah mungkin. Jadi, anak-anak bisa 
berjalan sesuka hati dengan gearakan yang mereka anggap 
benar (Kuroyanagi, 2015: 103). 
 
Kutipan di atas masuk dalam ranah psikomotorik 
manipulasi. Karena anak-anak melakukan gerakan-gerakan hanya 
berdasarkan perintah Kepala Sekolah saja tanpa ada contoh nyata 
maupun gerakan yang pernah dilihat sebelumnya. 
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3) Presisi/P3 
Kemampuan tingkat presisi adalah kemampuan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu menghasilkan 
produk kerja yang tepat. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut: 
Jika irama berganti  menjadi tiga ketukan, mereka 
menyesuaikan lambaian tangan dan langkah mereka dengan 
tempo itu, lebih cepat atau lebih lambat sesuai irama. Mereka 
harus berlatih mengangkat dan menurunkan tangan sesuai 
irama, sampai irama enam ketukan. 
Jadi jika irama-irama itu berganti, gerakan-gerakan itu 
cukup sulit dilakukan. Dan akan semakin sulit jika Kepala 
Sekolah berseru, “Bahkan walaupun aku mengubah tempo 
permainan piano, kalian belum boleh mengubah irama gerakan 
sampai kuperintahkan, ya! 
Misalnya, mereka sedang berjalan mengikuti irama dua 
ketukan, lalu musik berganti ke irama tiga ketukan, anak-anak 
harus tetap berjalan dalam irama dua ketukan sementara 
telinga mereka mendengar irama tiga ketukan. Itu sangat sulit, 
tapi Kepala Sekolah berkata latihan itu penting untuk 
menumbuhkan kemampuan konsentrasi (Kuroyanagi, 2015: 
103). 
 
Kutipan di atas menunjukkan siswa mampu melakukan 
gerakan tangan dan kaki yang akurat,tetap, dan stabil 
menggunakan gerakan irama dua ketukan sedang irama yang 
sedang dimainkan adalah tiga ketukan. Oleh karena itu, hal ini 
masuk dalam kategori ranah psikomotorik presisi.  
Dan pada kutipan: 
Dengan terampil ia mengiris terong, kentang, bawang, 
akar burdock, dan sayuran lain, menjadi irisan yang pas untuk 
digigit. Ia bahkan berinisiatif membuat acar dari irisan tipis 
terong dan ketimun yang digosok-gosok dengan garam. Totto-
chan juga memberikan saran kepada beberapa anak yang lebih 
besar, yang kesulitan menjalankan tugasnya. Totto-chan benar-
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benar merasa seakan ia sudah menjadi seorang ibu! Semua 
orang mengatakan acar buatannya enak (Kuroyanagi, 2015: 
185). 
 
Kutipan di atas juga dapat dikategorikan dalam ranah 
psikomotorik presisi. Karena dalam kutipan tersebut Totto-chan 
menunjukkan kemampuan melakukan kegiatan yang akurat. 
Dalam hal ini Totto-chan dapat mengiris berbagai bahan makanan 
dengan terampil sehingga menghasilkan irisan yang pas.  
 
4) Artikulasi/P4 
Kemampuan pada tingkat artikulasi adalah kemampuan 
melakukan kegiatan yang komplek dan tepat sehingga hasil 
kerjanya merupakan sesuatu yang utuh. Dalam hal ini tidak 
ditemukan teks maupun kutipan dalam novel yang merujuk pada 
hirarki artikulasi. 
 
5) Naturalisasi/P5 
Kemampuan pada tingkat naturalisasi adalah kemampuan 
melakukan secara reflek, yakni kegiatan yang melibatkan fisik 
saja sehingga efektivitas kerja tinggi. Dalam hal ini tidak 
ditemukan teks maupun kutipan dalam novel yang merujuk pada 
hirarki naturalisasi. 
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B. Analisis Data 
Dari hasil deskripsi data di atas, penulis mendapatkan temuan berkaitan 
dengan materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam novel Totto-
chan Gadis Cilik di Jendela, yakni: 
1. Kognitif Sebagai Dasar Pengetahuan 
Untuk mengenali segala sesuatu maka perlu mengetahuinya. Untuk 
mengetahui segala sesuatu maka perlu adanya suatu proses pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik menghayati dan merasakan serta 
menerapkan cara memperoleh pengetahuan. Suatu proses yang 
memungkinkan tumbuhnya rasa ingin tahu dan selanjutnya merangsang 
ide untuk mencari jawaban atas masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
Suatu proses yang meningkatkan kemampuan belajar untuk memahami 
sebuah pengetahuan.  
Pada pembahasan dalam novel Totto-chan disebutkan bahwa 
materi kurikulum memuat tentang aspek kognitif sebagai dasar 
pengerahuan. Dimana aspek kognitif merupakan bekal seorang anak 
dalam memperoleh pengetahuan melalui sebuah proses belajar.  
Dalam novel Totto-chan, peserta didik diajarkan untuk mengenali 
diri sendiri, orang lain, dan lingkungan secara bertahap sehingga proses 
belajar akan terjadi. Di awali dengan rasa ingin tahu, mengamati, dan 
sampai pada mengkoordinasi informasi yang didapatkannya. Peserta 
didik di bebaskan untuk melakukan eksplorasi dalam memahami sesuatu 
agar mudah mencerna sebuah pengetahuan. Peserta didik terjun langsung 
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dan terlibat dalam sebuah proses belajar. Pada intinya peserta didik tidak 
hanya duduk diam dan mendengarkan penjelasan dari guru mengenai 
sebuah pengetahuan namun, ikut terlibat dalam proses mendapatkan 
pengetahuan tersebut. 
Dalam materi kurikulum, ranah kognitif menjadi sangat penting 
karena ia merupakan dasar dalam berilmu. Seseorang yang berilmu tentu 
akan berbeda dengan orang lain yang tidak memilikinya. Dari ranah ini 
manusia dapat mengembangakan dan mengaktualisasikan potensi yang 
ada pada dirinya ke dalam tingkatan yang lebih baik dan lebih sempurna. 
Tidak hanya untuk investasi masa depan tapi juga sebagai kontribusi 
untuk penyelesaian masalah masa kini. 
Seperti yang diungkapkan oleh Nurlaily (2012: 12) bahwa faktor 
kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak dalam 
belajar karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan 
dengan masalah mengingat dan berpikir. Perkembangan kognitif 
dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia 
sekitar melalui panca inderanya sehingga dengan pengetahuan yang 
didapatkannya tersebut anak dapat melangsungkan hidupnya. 
Begitu pula dengan materi kurikulum PAI sekolah dasar kelas 1 
dalam ranah kognitif begitu penting karena ilmu/pengetahuan merupakan 
landasan seseorang sebelum beramal. Iman dan adab pun diperoleh dari 
mengenal, mengetahui, memahami, dan menghayati. Selain itu dalam 
ajaran Islam ilmu memiliki keutamaan-keutamaan tersendiri dan terdapat 
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keistimewaan bagi orang-orang yang berilmu. Salah satunya dalam 
firman Allah SWT:  
                      
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia; 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu” (QS. 
Al-Ankabut: 43). 
 
Dalam potongan ayat al-Qur‟an di atas dapat dikaji bahwasannya 
tidak ada yang mampu membedakan antara manusia dengan binatang 
atau makhluk lain ciptaan Allah kecuali pada tingkatan ilmunya. 
Sehingga pegetahuanlah sebagai tolak ukur yang digunakan untuk 
melihat seberapa mulia derajat kemanusiannya ataupun sebaliknya. 
Dalam perjalanannya menuju puncak keimanan, manusia satu 
dengan yang lainnya tidaklah sama. Sebagian manusia berproses dari 
ilmu yang kemudian mengarah pada keimanan, dan sebagian yang lain 
ada yang berproses dari keimanan kemudian mengarah untuk mencari 
ilmu. 
 Untuk itulah materi kurikulum PAI SD kelas 1 pada ranah kognitif 
sangat penting untuk di ajarkan sedini mungkin kepada peserta didik 
supaya menjadi bekal dan pegangan hidup menuju tumbuh kembangnya. 
 
2. Sikap Sebagai Pondasi dalam Hidup 
Berdasarkan data-data materi kurikulum dalam novel Totto-chan 
memuat tentang ranah afektif atau sikap sebagai pondasi kehidupan. 
Banyak amanat yang tersampaiakan mengenai betapa pentingnya sikap 
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dalam menjalani kehidupan supaya harmonis, saling menghormati, saling 
menghargai, tolong menolong, kasih sayang, hidup rukun, mudah 
bersimpati dan empati. Di dalamnya juga menggambarkan keberhasilan 
sikap peserta didik yakni sikap jujur, tanggungjawab, disiplin, minta 
maaf jika salah dan pemaaf, percaya diri, sopan santun, peduli, tidak 
mengganggu orang lain, mentaati peraturan serta terbiasa menjaga 
kebersihan lingkungan. 
Ranah afektif dalam novel Totto-chan juga menggambarkan 
keberhasilan belajar peserta didik. Ini di tandai dengan sikap peserta 
didik terhadap materi yang di ajarkan dan terhadap minat mereka anak 
pengetahuan. Jika minat anak sudah di tumbuhkan maka anak akan 
dengan mudah untuk belajar dan merespon stimulus dari luar. 
Meskipun sikap peserta didik berbeda-beda, namun hal itu tidak 
menjadi halangan untuk membangun sebuah harmoni di dalam 
kehidupan sekolah. Baik antara guru dan murid, antara murid satu kelas 
dengan kelas lainnya, maupun antara murid dengan karyawan/staff yang 
ada di sekolahan. Harmoni yang baik juga mempengaruhi keberhasilan 
pendidikan anak. Karena usia anak sekolah dasar masih mudah terbawa 
oleh lingkungan sekitarnya. 
Maka dari itu materi kurikulum ranah afektif menjadi sangat 
penting karena tidak hanya sebagai pondasi dalam hidup namun 
sekaligus sebagai penentu keberhasilan pendidikan. Adanya kemampuan 
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kognitif yang bagus bila tidak diimbangi dengan sikap yang baik maka 
dapat mengakibatkan penyalah gunaan pengetahuan yang dimilikinya.  
Seperti dikutip dalam Pohan (2017: 37-38) bahwasannya tatanan 
nilai yang tertuang dalam pembukaan UUD‟45, dan dalam UU no. 
2/1989 dan UU no. 20/2003 lebih banyak didominasi kepada 
pembentukan sikap (afektif). Hal ini menunjukkan bahwa tatanan nilai 
(kepribadian yang luhur) berfungsi sebagai pengayom aspek 
perkembangan lainnya (kognitif dan psikomotorik). Artinya kecerdasan 
dan keterampilan harus berasaskan nilai-nilai luhur yang dianut bangsa. 
Begitu pula dengan materi kurikulum PAI seolah dasar kelas 1 
dalam ranah afektif begitu penting karena Islam telah memberikan 
aturan-aturan bagaimana seharusnya orang Islam menjalani hidupnya. 
Mulai dari bangun tidur hingga tidur lagi Islam mengatur hal itu. Hal ini 
menandakan bahwa Islam sangat memperhatikan persoalan tentang sikap 
atau akhlak. Dan Nabi Muhammad saw pun di utus untuk memperbaiki 
akhlak umat manusia. 
 Salah satunya firman Allah SWT yang menerangkan tentang 
anjuran berbuat baik adalah sebagai berikut: 
                          
                        
                    
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“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 
Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 
selalu berpaling” (Q.S. al-Baqarah: 83). 
 
Dalam potongan ayat al-Qur‟an di atas dapat dikaji mengenai 
beberapa hal. Pertama adalah menjelaskan tentang keagugan dan ke-
Esaan Allah SWT. tauhid adalah hal pertama yang di ajarkan oleh semua 
Rasul. Inilah hal tearpenting dan merupakan pondasi segala amal. Tanpa 
tauhid, amal kita tidak akan di terima oleh Allah. Kedua, ibadah hanya 
khusus untuk Allah. Karena tidak ada yang berhak di sembah kecuali 
Allah SWT. ketiga, wajibnya berbuat ihsan, yakni berbuat baik kepada 
orangtua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang yang kekurangan 
serta berkata dengan kata-kata yang baik kepada manusia. 
Dari satu ayat saja sudah banyak membahas bagaimana seseorang 
harus bersikap terhadap sesuatu. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
mengajarkannya kepada anak sedini mungkin akan ranah afektif supaya 
anak tumbuh dan memiliki kepribadian yang baik dan matang. 
 
3. Psikomotorik Sebagai Penunjang Kognitif dan Afektif 
Dalam menimba ilmu maupaun bersikap, perlu adanya gerak yang 
melibatkan aktifitas fisik seseorang. Ranah ini tidak hanya sebagai 
pelengkap kemampuan kognitif dan sikap seseorang, tetapi juga sebagai 
penunjang diantara keduanya khususnya bagi peserta didik.  
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Pada pembahasan dalam novel Totto-chan menggambarkan bahwa 
materi kurikulum memuat tentang aspek psikomotorik sebagai penunjang 
aspek kognitif dan afektif. Peserta didik diberikan ruang gerak yang 
bebas dan eksplorasi terhadap segala sesuatu yang dijumpainya. 
Kegiatan-kegiatan bersama yang sifatnya tidak formal juga terbukti 
efektif untuk mengembangkan kemampuan anak pada ranah ini. selain 
itu belajar dari ahlinya langsung dalam bidangnya juga akan memberikan 
pengalaman belajar yang menarik untuk para peserta didik. Para ahli 
dapat di datangkan langsung ke sekolah atau dari pihak sekolah yang 
berkunjung. Hal ini juga tidak hanya menumbuhkan kemampuan 
psikomotorik anak, akan tetapi juga kemampuan kognitif dan afektif 
anak. Karena dalam beberapa hal ketiga ranah ini dapat saling berkaitan. 
Selain cara di atas ada juga pemberian latihan-latihan untuk 
masing-masing anak didik untuk di kerjakan di rumah. Tentu hal ini tidak 
hanya latihan yang sifatnya kognitif saja namun juga bisa diterapkan 
dalam pengembnagan ranah psikomotorik juga. Serta waktu bebas yang 
diberikan sekolahan ternyata sangat membantu anak-anak dalam 
mengembangkan potensi diri mereka masing-masing tanpa harus ada 
paksaan atau pengaruh-pengaruh orang dewasa. Hal ini di karenakan 
terciptanya lingkungan yang harmonis dan damai. Sehingga anak-anak 
melakukan segala sesuatunya karena kehendaknya sendiri. 
Oleh karena itu, ranah psikomotorik menjadi sangat penting karena 
ranah ini merupakan penunjang keberhasilan tercapainya tujuan 
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kurikulum dalam sebuah lembaga pendidikan. Tanpa adanya ranah ini, 
maka pembelajaran akan menjadi sangat monoton sehingga dapat 
berakibat buruk bagi para peserta didik. Salah satunya adalah kurangnya 
minat belajar anak terhadap suatu disiplin ilmu. Jika minat terhadap 
sesuatu rendah, maka akan ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta 
didik selama proses belajar. Oleh karena itu, hal ini penting untuk 
diperhatikan supaya tujuan yang ingin dicapai menjadi kenyataan. Dan 
tanpa adanya pembelajaran ranah psikomotorik maka fungsi kognitif dan 
afektif tidak bisa berjalan dengan baik. 
Seperti dikutip oleh Pohan (2017: 36) bahwasannya psikomotorik 
(amalan) adalah upaya menampilkan masing-masing daya pada aspek 
dan dimensi psikis manusia dalam bentuk tingkah laku nyata. Tidak ada 
gunanya pengetahuan (fungsi kognisi) dan perasaan (fungsi afektif) jika 
tidak diwujudkan dalam pentuk perbuatan (amalan). 
Begitu pula dengan materi kurikulum PAI seolah dasar kelas 1 
dalam ranah psikomotorik begitu penting karena terdapat beberapa 
materi yang akan efektif jika ditunjang oleh ranah ini, seperti materi tata 
cara wudhu dan sholat. Dengan bekal pengetahuan mengenai teori tata 
cara wudhu dan sholat serta dilengkapi dengan praktik, peserta didik 
akan jauh lebih mudah memahami dan mengingat tata cara wudhu dan 
sholat dengan baik dan benar. 
Pembiasaan-pembiasaan karakterisasi nilai dan latihan-latihan yang 
bersifat kontinyu juga dapat diberikan kepada peserta didik sebagai 
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langkah awal mereka untuk menumbuhkan dan mengembakan potensi 
baik yang ada dalam diri peserta didik. 
Salah satu hadis Rasulullah yang menyinggung tentang hal ini 
adalah:  
 
 هالل َيِضَر َةَِشئاَع ْهَع  ًِ َْيلَع هالل ىَّلَص ِالل هلْىهسَر َلَاق :َْتلَاق َاهْىَع
 ياور( هًَِىقْتهي َْنأ ًلاَمَع ْم هك هدََحأ َلِمَع اَِذإ ّبِحهي ىلاََعت َ َّالل ِّنإ :َمَّلَسَو
)يقهيبلاو يوربطلا 
 
Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, 
mengerjakannya secara profesional”. (HR. Thabrani, No: 891, 
Baihaqi, No: 334). 
 
Dari hadits di atas dapat di ambil pelajaran bahwasannya Allah 
menyukai orang-orang yang memiliki etos kerja yang baik. Jika 
mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan profesional. 
Kaitannya dalam hal ini adalah sebuah potensi berupa soft skill maupun 
hard skill bila di asah terus-menerus akan menjadikan pemiliknya 
memiliki keahlian dimana ia profesional dalam hal yang digelutinya. 
Keterampilan inilah bila diimbangi dengan kemampuan kognitif dan 
sikap yang baik akan menjadikan pribadi yang seimbang dan berguna 
bagi manusia lain. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam bahwa sebaik-baik 
manusia adalah yang paling bermanfaat bagi yang lain. 
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C. Implikasinya pada Pengembangan Materi Kurikulum PAI SD Kelas 1 
Penjelasan mengenai materi kurikulum dalam novel Totto-chan di atas 
pada akhirnya berimplikasi terhadap pengembangan materi kurikulum 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kelas 1. Implikasi adalah 
keterlibatan dan saling keterkaitan antara satu variabel dengan variabel yang 
lain. Adapun implikasinya terhadap pengembangan materi kurikulum 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kelas 1 adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur‟an 
Pada bagian ini, studi al-Qur‟an meliputi perencanaan dan 
pelaksanaan program pengajaran mengenali huruf-huruf hijaiyyah dan 
harakatnya serta dapat membaca dan melafalkan huruf-huruf hijaiyyah 
sesuai ilmu tajwid dan makhrajnya. Serta mengkaji Q.S. al-Fatihah dan 
Q.S. al-Ihklas beserta pesan dan makna yang terkandung di dalamnya. 
Melihat hasil analisis materi kurikulum dalam novel Totto-chan, 
terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 
materi kurikulum PAI sekolah dasar kelas 1, yakni dalam ranah kognitif 
adalah memahami huruf-huruf hijaiyyah dan harakatnya sesuai ilmu 
tajwid dan makhrajnya. Berbeda dengan mengetahui huruf-huruf 
hijaiyyah, memahaminya merupakan tingkatan kognitif yang lebih tinggi 
tinggi. Ketika pemahaman itu telah dikuasai oleh peserta didik, maka 
akan jauh lebih mudah dalam mempraktekkannya atau 
mengimplementasikannya dalam bacaan al-Qurr‟an sehari-hari. Oleh 
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karena itulah aspek memahami sangat penting untuk dipertimbangkan 
dalam pengembangan materi ini. 
Dalam ranah afektif, juga terdapat beberapa aspek yang dapat 
dipertimbangkan yakni, 1) Terbiasa bersikap sabar, tenang, dan tekun 
dalam memahami huruf-huruf hijaiyyah dan harakatnya sesuai ilmu 
tajwid dan makhrajnya, 2) Terbiasa memiliki sikap semangat belajar 
mengenai huruf-huruf hijaiyyah dan harakatnya sesuai ilmu tajwid dan 
makhrajnya. Kedua aspek ini penting untuk dipertimbangkan karena 
ketika sikap sabar, tenang, tekun dan semangat belajar terlihat dalam diri 
peserta didik, maka akan mempengaruhi kemudahan dalam pemahaman 
peserta didik. 
Sedangkan dalam ranah psikomotorik, aspek yang dapat 
dipertimbangkan yakni, menunjukkan hafalan huruf-huruf hijaiyyah dan 
harakatnya sesuai ilmu tajwid dan makhrajnya. Aspek ini penting untuk 
dipertimbangkan karena dalam tahap ini peserta didik memiliki 
kemampuan hafalan yang baik, untuk itu harus dioptimalkan untuk 
menghafal huruf-huruf hijaiyyah dan harakatnya sesuai ilmu tajwid dan 
makhrajnya sedini mungkin supaya kelak memiiki bacaan yang fasih.  
2. Akidah 
Bidang studi Akidah mengajarkan dan membimbing untuk dapat 
mengetahui, meyakini dan mengamalkan akidah Islam secara benar yang 
mencakup materi tentang Asmaul Husna, kalimat syahadat, dan keesaan 
Allah SWT.  
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Melihat hasil analisis materi kurikulum dalam novel Totto-chan, 
terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 
materi kurikulum PAI sekolah dasar kelas 1, yakni dalam ranah kognitif 
adalah tidak hanya memahami, namun juga menjelaskan ke-Esaan Allah 
Swt, menjeaskan Asmaul husna, dan menjelaskan makna dua kalimat 
syahadat. Aspek menjelaskan ini perlu dipertimbangkan karena ketika 
peserta didik menjelaskan mengenai hal-hal di atas, maka dapat diketahui 
sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai materi Akidah tersebut. 
Serta aspek ini sebagai bentuk latihan juga bagi peserta didik untuk 
mengungkapkan apa ia pahami. 
Dalam ranah afektif, aspek yang dapat dipertimbangkan yakni, 
terbiasa memiliki sikap percaya diri, kasih sayang, peduli, kerjasama, dan 
teguh pendirian sebagai implementasi pemahaman terhadap materi 
Akidah. Aspek ini patut untuk dipertimbangkan karena salah satu tujuan 
akhir dari pendidikan Agama Islam adalah menjadikan manusia memiliki 
akhlakul karimah. Dengan melihat tujuan tersebut maka perlu adanya 
pembiasaan sikap pada tingkatan yang paling tinggi yakni karakterisasi 
menurut nilai. 
Sedang dalam ranah psikomotorik, aspek yang dapat 
dipertimbangkan yakni, menunjukkan hafalan dua kalimat syahadat dan 
asmaul husna beserta artinya. Aspek ini penting untuk dipertimbangkan 
karena menghafal adalah latihan yang baik untuk peserta didik pada usia 
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sekolah dasar. Semakin banyak latihan menghafal maka memori dan 
daya pikir peserta didik juga akan meningkat.  
3. Akhlak 
Bidang ini mempelajari tentang doa belajar dan makan, serta 
sikap/perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru, menghormati 
antar sesama anggota keluarga, jujur, disiplin, tanggungjawab, percaya 
diri, kasih sayang, kerjasama, tolong menolong, menuntut ilmu, dan 
perilaku hidup bersih dan sehat. 
Melihat hasil analisis materi kurikulum dalam novel Totto-chan, 
terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 
materi kurikulum PAI Sekolah Dasar kelas 1, yakni dalam ranah kognitif 
adalah mengklasifikasikan yang termasuk dalam akhak-akhlak terpuji 
dan tercela. Aspek ini penting untuk dipertimbangkan sebagai upaya 
untuk benar-benar menanamkan pada diri peserta didik mana yang 
termasuk akhlak terpuji dan tercela, yang mana akhlak terpuji harus 
dibiasakan dan akhlak tercela harus dihindari/tidak boleh dilakukan. 
Dalam ranah afektif, aspek yang dapat dipertimbangkan yakni, 
terbiasa bersikap disiplin, hormat, patuh, sopan, dan santun ketika 
berbicara kepada orang tua, guru, teman, dan masyarakat. 
Dalam ranah psikomotorik, aspek yang dapat dipertimbangkan 
yakni, menunjukkan hafalan doa-doa sebelum dan sesudah belajar. 
Seperti pada pebahasan sebelumnya, aspek ini perlu untuk 
dipertimbangkan karena menghafal adalah latihan yang baik untuk 
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peserta didik pada usia sekolah dasar. Semakin banyak latihan menghafal 
maka memori dan daya pikir peserta didik juga akan meningkat. 
4. Fiqih 
Materi fiqih meliputi tata cara bersuci, tata cara shalat dan 
bacaannya, tata cara wudhu dan doanya serta kegiatan agama yang 
dianutnya.  
Melihat hasil analisis materi kurikulum dalam novel Totto-chan, 
terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 
materi kurikulum PAI sekolah dasar kelas 1, yakni dalam ranah kognitif 
adalah menjelaskan tata cara bersuci dan sholat. Aspek ini penting untuk 
dipertimbangkan karenaaspek ini dapat melatih kecerdasan anak dalam 
pemilihan kata dan pengolahan kalimat menggunakan bahasanya sendiri 
yang ia pahami terhadap materi yang telah dipelajai. 
Dalam ranah afektif, aspek yang dapat dipertimbangkan yakni, 
terbiasa menjalankan sholat dengan tertib dan terbiasa berperilaku bersih 
diri, bersih pakaian dan bersih tempat dimana pun berada. Aspek ini 
penting untuk dipertimbangkan karena kebersihan itu sebagian dari iman. 
Maka sebagai peserta didik yang taat akan ajaran Islam, seyogyanya 
memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kebersihan. 
Dalam ranah psikomorik, aspek yang dapat dipertimbangkan yakni, 
1) mempraktikkan tata cara sholat dengan kaidah-kaidah yan benar, 2) 
menceritakan kegiatan agama yang dianutnya disekitar rumahnya melalui 
pengamatan. Kedua aspek di atas penting untuk dipertimbangkan sebagai 
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bentuk pemahaman yang sempurna bagi peserta didik ketika suatu ilmu 
itu dipraktikkan. Serta melatih mental peserta didik untuk berbicara di 
depan kelas. 
5. Sejarah Peradaban Islam 
Materi Sejarah Peradaban Islam meliputi pembahasan mengenai 
kisah keteladanan para nabi dan rasul, termasuk di dalamnya kisah Nabi 
Idris a.s., Nabi Hud a.s., Nabi Nuh a.s., dan kisah keteladanan Nabi 
Muhammad saw.  
Melihat hasil analisis materi kurikulum dalam novel Totto-chan, 
terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 
materi kurikulum PAI sekolah dasar kelas 1, yakni dalam ranah kognitif 
adalah membaca mandiri mengenai kisah-kisah keteladanan para Nabi 
dan Rasul. Dengan membaca mandiri sejarah peradaban Islam akan lebih 
menstimulasi peserta didik untuk ingin tahu lebih banyak. Seterusnya 
jika dilengkapi dengan melihat peta dunia, anak-anak dapat 
mengimajinasikan situasi dan kondisi sejarah yang sedang dikaji. Bisa 
jadi peserta didik menaruh minat dalam bidang sejarah ini dan dapat 
mengetahui lokasi-lokasi di utusnya para nabi dan rasul. 
Dalam ranah afektif, aspek yang dapat dipertimbangkan yakni, 
terbiasa bersikap semangat, rajin belajar, kerja keras, dan jujur sebagai 
implementasi pemahaman kisah-kisah keteladanan Nabi dan Rasul. 
Adanya pemahaman pada kisah-kisah keteladanan para nabi dan rasul di 
atas, maka seyogyanya peserta didik dilatih untuk terbiasa memiliki sikap 
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seperti teladan mereka, yakni sikap-sikap yang dimiliki oleh para nabi 
dan rasul. 
Dalam ranah psikomotorik, aspek yang dapat dipertimbangkan 
yakni, bermain peran tentang kisah-kisah keteladanan para Nabi. Aspek 
ini perlu kiranya dipertimbangkan melihat peserta didik di usia sekolah 
dasar biasanya pada biasanya memiliki tingkat ke aktifan gerak yang 
tinggi. Dengan bermain peran anak dapat berimajinasi secara langsung 
sebuah peristiwa keteladanan yang patut mereka contoh dan ambil 
hikmanya. 
Dari kajian implikasi pada pengembangan materi kurikulum PAI di 
atas, dapat dibuat tabel implikasi pengembagan materi kurikulum PAI 
Sekolah Dasar kelas 1 untuk memperjelas dan memudahkan pembaca dalam 
memahami isi tulisan ini. Berikut tabel tersebut: 
 
Tabel 7 Implikasi pada Pengembangan Materi Kurikulum PAI SD Kelas 1 
Ranah Al-Qur’an Aqidah Akhlak Fiqih SPI 
K 
o 
g 
n 
i 
t 
i 
f 
Memahami 
huruf-huruf 
hijaiyyah 
dan 
harakatnya 
sesuai ilmu 
tajwid dan 
makhrajnya. 
Menjelaska
n ke-Esaan 
Allah Swt, 
Asmaul 
husna, dan 
makna dua 
kalimat 
syahadat. 
Mengklasifi
kasikan 
yang 
termasuk 
dalam 
akhak-
akhlak 
terpuji dan 
tercela. 
Menjelaska
n tata cara 
bersuci dan 
sholat. 
Membaca 
mandiri 
kisah 
keteladanan 
para Nabi 
dan Rasul. 
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Ranah Al-Qur’an Aqidah Akhlak Fiqih SPI 
A 
f 
e 
k 
t 
i 
f 
Terbiasa 
bersikap 
sikap sabar, 
tenang, 
tekun dan 
semangat 
belajar. 
Terbiasa 
memiliki 
sikap 
percaya diri, 
kasih 
sayang, 
peduli, 
kerjasama, 
dan teguh 
pendirian 
Terbiasa 
bersikap 
disiplin, 
hormat, 
patuh, 
sopan, dan 
santun 
ketika 
berbicara 
kepada 
orang tua, 
guru, 
teman, dan 
masyarakat. 
Terbiasa 
menjalanka
n sholat 
dengan 
tertib dan 
terbiasa 
berperilaku 
bersih diri, 
pakaian dan 
tempat 
dimana pun 
berada. 
Terbiasa 
bersikap 
semangat, 
rajin 
belajar, 
kerja keras, 
dan jujur 
P 
s 
i 
k 
o 
m 
o 
t 
o 
r 
i 
k 
Menunjukk
an hafalan 
huruf 
hijaiyyah 
dan 
harakatnya 
sesuai ilmu 
tajwid dan 
makhrajnya. 
Menunjukk
an hafalan 
dua kalimat 
syahadat 
dan asmaul 
husna 
beserta 
artinya.  
Menunjukk
an hafalan 
doa-doa 
sebelum 
dan sesudah 
belajar. 
Memprakti
kkan tata 
cara sholat 
dengan 
kaidah yang 
benar. 
Menceritak
an kegiatan 
agama 
disekitar 
rumahnya 
melalui 
pengamatan 
Bermain 
peran 
tentang 
kisah-kisah 
keteladanan 
para Nabi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Analisis Materi Kurikulum 
dalam Novel Autobiografi Totto-chan Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko 
Kuroyanagi dan Implikasinya pada Pengembangan Materi Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kelas 1” maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
4. Materi Kurikulum dalam novel Totto-chan Gadis Cilik di Jendela 
memiliki tiga ranah pengembangan, yakni ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dari kajian ketiga ranah tersebut dalam novel Totto-chan, 
dapat ditemukan bahwa ranah kognitif merupakan dasar pengetahuan. 
Karena ntuk mengetahui segala sesuatu maka perlu adanya suatu proses 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menghayati dan 
merasakan serta menerapkan cara memperoleh pengetahuan. Suatu 
proses yang memungkinkan tumbuhnya rasa ingin tahu dan selanjutnya 
merangsang ide untuk mencari jawaban atas masalah yang dihadapi 
secara ilmiah. Suatu proses yang meningkatkan kemampuan belajar 
untuk memahami sebuah pengetahuan.  
Ranah afektif merupakan pondasi dalam hidup supaya kehidupan 
berjalan secara harmonis, rukun, saling menghormati, saling menghargai, 
saling tolong menolong,kasih sayang, saling bersimpati dan empati. 
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Selain sebagai pondasi dalam hidup, ranah afektif juga merupakan 
penentu keberhasilan pendidikan. Adanya kemampuan kognitif yang 
bagus bila tidak diimbangi dengan sikap yang baik maka dapat 
mengakibatkan penyalah gunaan pengetahuan yang dimilikinya. 
Ranah psikomotorik merupakan penunjang ranah kognitif dan 
afektif. Dalam menimba ilmu maupaun bersikap, perlu adanya gerak 
yang melibatkan aktifitas fisik seseorang. Ranah ini tidak hanya sebagai 
pelengkap kemampuan kognitif dan sikap seseorang, tetapi juga sebagai 
penunjang diantara keduanya khususnya bagi peserta didik.  
5. Implikasinya pada pengembangan materi kurikulum PAI sekolah dasar 
kelas 1 dalam pembelajaran al-Qur‟an, dari novel Totto-chan untuk 
pengembangan al-Qur‟an dalam ranah kognitif adalah memahami huruf-
huruf hijaiyyah dan harakatnya sesuai ilmu tajwid dan makhrajnya. 
Dalam ranah afektif yakni, terbiasa bersikap sabar, tenang, tekun dan 
semangat belajar. Sedangkan dalam ranah psikomotorik yakni, 
menunjukkan hafalan huruf-huruf hijaiyyah dan harakatnya sesuai ilmu 
tajwid dan makhrajnya. 
Sedangkan dalam pembelajaran Akidah, dari novel Totto-chan 
untuk pengembangan Akidah dalam ranah kognitif adalah menjelaskan 
ke-Esaan Allah Swt, menjelaskan Asmaul husna, dan menjelaskan makna 
dua kalimat syahadat. Dalam ranah afektif yakni, terbiasa memiliki sikap 
percaya diri, kasih sayang, peduli, kerjasama, dan teguh pendirian 
sebagai implementasi pemahaman terhadap materi Akidah. Sedang 
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dalam ranah psikomotorik yakni, menunjukkan hafalan dua kalimat 
syahadat dan asmaul husna beserta artinya.  
Adapun dalam pembelajaran Akhlak, dari novel Totto-chan untuk 
pengembangan Akhlak dan Budi Pekerti dalam ranah kognitif adalah 
mengklasifikasikan yang termasuk dalam akhak-akhlak terpuji dan 
tercela. Dalam ranah afektif yakni, terbiasa bersikap disiplin, hormat, 
patuh, sopan, dan santun ketika berbicara kepada orang tua, guru, teman, 
dan masyarakat. Dalam ranah psikomotorik yakni, menunjukkan hafalan 
doa-doa sebelum dan sesudah belajar. 
Seterusnya dalam pembelajaran Fiqih, dari novel Totto-chan untuk 
pengembangan Fiqih dalam ranah kognitif adalah menjelaskan tata cara 
bersuci dan sholat. Dalam ranah afektif yakni, terbiasa menjalankan 
sholat dengan tertib dan terbiasa berperilaku bersih diri, bersih pakaian 
dan bersih tempat dimana pun berada. Dalam ranah psikomorik yakni, 1) 
mempraktikkan tata cara sholat dengan kaidah-kaidah yan benar, 2) 
menceritakan kegiatan agama yang dianutnya disekitar rumahnya melalui 
pengamatan. 
 Dan dalam pembelajaran Sejarah Peradaban Islam, dari novel 
Totto-chan untuk pengembangan SPI dalam ranah kognitif adalah 
membaca mandiri mengenai kisah-kisah keteladanan para Nabi dan 
Rasul. Dalam ranah afektif yakni, terbiasa bersikap semangat, rajin 
belajar, kerja keras, dan jujur sebagai implementasi pemahaman kisah-
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kisah keteladanan Nabi dan Rasul. Dalam ranah psikomotorik yakni, 
bermain peran tentang kisah-kisah keteladanan para Nabi.  
 
B. Saran 
Setelah mengadakan kajian analisis materi kurikulum dalam novel 
autobiografi Totto-chan Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi 
dan Implikasinya pada Pengembangan Materi Kurikulum PAI SD Kelas 1, 
ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan: 
1. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, analisis materi kurikulum dalam 
novel autobiografi Totto-chan Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko 
Kuroyanagi dan Implikasinya pada Pengembangan Materi Kurikulum 
PAI SD Kelas 1 yang penulis susun dalam skripsi ini dapat memberikan 
sumbangsih. 
2. Penelitian ini belumlah sempurna dan hanya mengkaji tentang materi 
kurikulum dalam novel Totto-chan yang kemudian di kaitkan dengan 
pengembangan materi kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Dasar kelas 1. Sedang masih banyak pokok-pokok pembahasan yang 
dapat dikaji dari novel Totto-chan ini. Oleh karena itu, dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut diantaranya mengenai metode pendidikan/ 
pembelajaran yang diterapkan dalam novel Totto-chan, strategi/peran 
Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan berbasis 
kepribadian anak, serta implementasi kurikulum humanistik dalam novel 
Totto-chan, dan lain-lain. 
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